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ABSTRAK

Octavia, Wahyuniati. 2009. Hubungan Penerimaan Peer Group Dengan Rasa
Percaya Diri Remaja Pada Siswa Kelas VIII Di SMPaBth Pertiwi Paiton
Probolingga Skripsi, Fakultas Psikologi. Universitas Islam gdg Maulana
Malik Ibrahim Malang

Pembimbing : RifaHidayah, M. S

Kata Kunci : Penerimaan Peer Group, Rasa Percaya Diri

Salah satu tugas perkembangan masa remaja yamdjttadalah yang
berhubungan dengan penyesuaian sosial, salah aatgfglah mereka harus
memiliki rasa percaya diri. Ada faktor yang mempEngi pembentukan rasa
percaya diri remaja, diantaranya rasa takut damenirHal itu juga tampak pada
siswa SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo dapetinat dirinya sebagai orang
yang diterima dan disukai karena individu memitikigkah laku menyenangkan
dalam kelompok yang membawa individu senang mekakukktifitas bersama
dengan teman sebayanya demikian sebaliknya. Peratenaksi sosial untuk
melakukan penyesuaian diri agar diterima oleh tesgdraya memainkan peranan
utama dalam perjalanan hidup remaja. Penerimaanjaedalam kelompokeer
group merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam t@r&pmbangannya.
Sedangkan rasa percaya diri adalah sikap percayayalan akan kemampuan
yang dimiliki, yang dapat membantu seseorang unteknandang dirinya dengan
positif dan realitas sehingga mampu bersosialsesara baik dengan orang lain.
Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetalimgkat penerimaampeer
group, tingkat rasa percaya diri dan untuk mengetahui ibzy@ hubungan
penerimaarmeer groupserta pengaruhnya terhadap rasa percaya diri

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gadilakukan di SMP
Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo, dengan pengaambilpopulasi sampel
sebanyak 50 responden. Teknik pengumpulan datae gaitigan metode angket
dan dokumentasi digunakan sebagai data pelengkatpk pengujian instrumen
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Sedamglntuk teknik analisis data
menggunakarproduct momentlengan bantuan perangkat lunak program SPSS
15,0for windows

Dari hasil analisis yang dilakukan diketahui bahtivegkat penerimaan
peer groupdan tingkat rasa percaya diri remaja pada siswaskelll di SMP
Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo adalah pada tatgk yang sedang damtara
penerimaarpeer groupdengan rasa percaya diri mempunyai korelasi pcatiii
signifikan (- ) 0,607
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ABSTRACT

Octavia, Wahyuniati. 2009. The Relationship Between Peer Group Acceptance
and Teenagers’ Confidence in Students’ Class \{IBMP Bhakti Pertiwi Paiton
Probolingga Thesis, Faculity of Psycology. Maulana Malik lhira State Islamic
University of Malang

Advisor . RifaHidayah, M. S

Keywords : Peer Group Acceptance, Self-confidence

One of the most difficult duties during youth deomhent is those related
to social adjustment; one of them is self-confidenthere are some factors that
influence teenagers’ self-confidence forming, sashfeeling afraid and inferior.
Those things can be see in the students of SMPtBRakiwi Paiton Probolinggo
when see them selves as giving accepted and likeduse they have good
behavior. It is became they like to do cetivitiegdther with their friends of the
some age and by others. Social interaction to naakadjustment in order to be
accepted by others has main role in teenagersés diévelopment. Those
acceptance in their peer group is the most impbrtaeds in this life development
stages. Self-confidence is be believing and fedfinipeir own abilities’ when can
help people see them selves positive and readistihat, they are able to interact
with others in good ways. Based of the reason gbtiue study is aimed at
knowing the level of peer group’s acceptance, selffidence and the relationship
between peer group acceptance and self-confidence.

This study is a quantitative research that is cotetlin SMP Bhakti
Pertiwi Paiton Probolinggo. The sample includeségpondents. The main data
are taken using questionnaire and the second datalen using documents. The
test instruments is used are validity and religbilests. The data are analyzed
using product moment SPSS 15,0 for windows.

The result shows that the level of peer group aeree and self-
confidence in teenagers student class VIII of SMRali Pertiwi Paiton
Probolinggo is in the mid level, and there is pesitcorrelation between peer
group acceptance and self-confidenge)(0,607

XVi
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang

Di zaman modern ini, sekolah mempunyai perananipgadian semua
orang diwajibkan untuk memasukinya. Figur utamaekolah adalah guru.
Pribadi, sikap tanggapan serta perlakuan seorang, gu.embawa dampak
besar bagi penamaan gagasan dalam pikiran sisvwantemereka. Sikap
tanggapan dan perlakuan guru amat besar pengarubagaperkembangan
harga diri anak yang selalu diperlakukan buruk naganderung lebih sulit
dalam kepercayaan dan harga dirinya.

Salah satu konteks yang penting dalam proses bald@ah sekolah.
Kita sering berpendapat bahwa sekolah adalah daatpat di mana proses
belajar secara akademis mendominasi. Tetapi selsgbbnarnya lebih dari
sekedar kelas akademis di mana siswa dapat berpiklakukan penalaran,
dan mengingat. Sekolah juga merupakan suatu acsi gang penting bagi
remaja, di mana teman, klik, dan kerumunan memitizkna yang penting.

Masa remaja merupakan periode di mana individu igemakan
kemampuannya untuk memberi dan menerima. MenurutaGa sesuai
dengan tugas perkembangannya, remaja dituntut umemerima keadaan
fisiknya, memperoleh kebebasan emosional, mampgabkr menemukan
model untuk identifikasi, mengetahui dan menerimengmpuannya sendiri,

memperkuat penguasaan diri atas dasar skala aandrma. Dengan tugas-

! John W. Santrock, 2008dolescence Perkembangan Remagkarta: Erlangga. Hal. 253



tugas perkembangannya tersebut remaja dituntut lediajar menyesuaikan
diri dalam berhubungan sosial yang lebih luas dajemuk?

Perkembangan manusia dibagi menjadi beberapa fdeme, fase
prenatal sampai fase lanjut usia. Di antara renfasg-fase tersebut salah
satunya adalah fase masa remaja, fase perkembaragaremaja merupakan
masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dediagena seorang anak
manusia mengalami perubahan-perubahan yang saegmt paik secara fisik
maupun psikis. Menurut Konopka (dalam Yusuf) masaaja meliputi: (a)
remaja awal, rentang usia dari 12-15 tahun;(b) j@meadya, 15-18 tahun;
dan (c) remaja akhir, 19-22 tahtin.

Pada fase remaja merupakan fase peralihan seor@inglu dari masa
anak-anak menuju fase kedewasaan. Pada fase anseafang individu yang
mengalami pertumbuhan secara cepat, baik secaka fiskis, dan sosial.
Masa remaja ini merupakan masa yang labil bagesgoanak manusia, masa
untuk pencarian jati diri seorang individu untukmagi masa dewasa.

Pada fase peralihan ini dalam pencarian jati s@@rang remaja harus
mempunyai kepercayaan diri yang baik. Kepercayaanydng baik akan
sangat membantu remaja dalam menjalankan tugas-pgygembangannya,
baik itu dalam pembentukan citra diri ataupundiii pada remaja, dan proses
penyesuaian diri terhadap sosialnya, baik itu terselmaya ataupun orang-

orang yang ada disekitarnya.

2 Singgih D, Gunarsa, 198Bsikologi RemajaJakarta: PT BPK Gunung Mulia. Hal. 67
% Syamsu Yusuf, 200£sikologi Perkembangan Anak dan Rem&andung: PT Remaja Rosda
Karya. Hal.184



Seorang remaja harus melaksanakan tugas perkenmogagantuk
berhubungan dengan orang lain, bergaul dengan t&n@am sebaya dan
orang dewasa lainnya, kemudian mengetahui dan imed&emampuannya
sendiri untuk menjalankan tugas perkembangannyadkjar menyesuaikan
diri dalam interaksi sosial yang lebih luas.

Menurut Gunarsa kubutuhan sosial berarti berhubumigamgan orang
lain, pengakuan, penerimaan dalam kelompok, agaatdaenyesuaikan diri
dalam lingkungan masyarakKat.

Hubungan sosial yang dilakukan oleh remaja lebifiokes pada
kelompok teman sebaya, pada masa remaja lebih bamgnghabiskan
waktunya diluar rumah dengan teman-teman sebay&igamping itu pada
masa ini terjadi pengelompokan baru dengan temayaaya baik kelompok
kecil maupun kelompok besar.

Teman sebaya merupakan sumber status, persahalaataasa saling
memiliki yang penting dalam situasi sekolah. Kelokpgeman sebaya juga
merupakan komunitas belajar di mana peran-peraial stsn standar yang
berkaitan dengan kerja dan prestasi dibentuk. [Rolad, remaja biasanya
menghabiskan waktu bersama-sama paling sedikimselnam jam setiap
harinya. Sekolah juga menyediakan ruang bagi bargkiifitas remaja
sepulang maupun di akhir pekan.

James Coleman melakukan penelitian klasik terhaudg hubungan

antar murid. Dia menemukan bahwa struktur sosiavasesi dari satu

* Singgih. D. Gunarsa, 198Bsikologi Perkembangadakarta: Gunung Mulia. Hal.57
® Andi Mappiare, 1982Psikologi RemajaSurabaya: Anggota Ikapi. Hal. 42



sekolah ke sekolah lainnya. Pada beberapa sekptda, hubungan siswa
terlihat sangat kuat sementara di sekolah yang laereka terlihat lebih
santai. Di sekolah-sekolah yang kecil, lebih banyakid adalah merupakan
anggota dari beberapa klik dibandingkan denganekiolah yang besar, di
mana hubungan pasangan persahabatan yang lebitha®aleerjadi lebih
banyak. Terdapat juga banyak perbedaan dalam strikktompok di antara
sekolah-sekolah besar. Dalam suatu sekolah subuyrag dipelajari oleh
Coleman, struktur yang terlihat jauh lebih lengkdgn lebih berkembang
secara penuh di bandingkan dengan sekolah lainMangkin karena
solidaritas komunitas yang lebih kuat, status sdgkahenengah dan minat
orang tua yang lebih besar pada proses pengajassekaah. Masih banyak
fungsi komunitas lainnya yang di bawa ke dalam kdkseusai pulang
sekolah di sekolah pertama. Mengelompokkan aldiféekolah di sekitar
sekolah membantu untuk memperkuat sistem sosiairdaid-muric?
Hubungan teman sebaya mengalami berbagai perulpeming pada
masa remaja. Pada masa kanak-kanak, fokus darinpabuteman sebaya
adalah disukai oleh teman sekelas dan diikutkama geetmainan-permainan
atau perbincangan pada saat makan siang. Tidakhdigean atau bahkan
lebih buruk tidak disukai dan ditolak oleh temarkedas, dapat memberi
pengaruh yang buruk pada perkembangan psikolagk, ayang kadang

terbawa hingga masa remaja. Pada masa awal rgmaagartemaja untuk lebih

® John. W. SantroclQp.cithal. 270



memilih  memiliki persahabatan dalam jumlah sedikégbih mendalam
dibandingkan dengan anak-anak yang berusia lebdamu

Setiap individu siswa memiliki lingkungan dan lataglakang yang
berbeda-beda, sehingga hal itu mempengaruhi kefsibadan pembentukan
rasa percaya diri dan berinteraksi dengan lingkanga. Dengan rasa percaya
diri yang dimilikinya individu siswa akan sangahdan mudah berinteraksi di
dalam lingkungan belajarnya.

Rasa percaya diri adalah sikap percaya dan yakam &kmampuan
yang dimiliki, yang dapat membantu seseorang umhginandang dirinya
dengan positif dan realities sehingga ia mampuds&absasi secara baik
dengan orang lain. Rasa percaya diri seseorangbaggak dipengaruhi oleh
tingkat kemampuan dan keterampilan yang dimilikial® yang percaya diri
selalu yakin pada setiap tindakan yang dilakukanmyarasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginanayabértanggung jawab
atas perbuatannya. Tentu hal tersebut dapat memeddorong dan
mempermudah dalam proses belajarnya.

Namun tidak semua individu memiliki rasa percaya ying cukup.
Perasaaan minder, malu, sungkan dan lain-lain,ahdbisa jadi kendala
seorang individu siswa dalam proses belajarnya ekolah maupun di
lingkungannya, karena dengan rasa minder tersetulividu akan merasa

tidak yakin dengan kemampuan dan keterampilan gamgikinya, sehingga

7 Ibid, Hal. 219



jadi lebih menutup diri dan kurang mendapatkan b&npformasi langsung
yang dibutuhkan.

Seseorang yang selalu beranggapan bahwa diringk titempunyai
kemampuan, merasa dirinya tidak berharga, merupg&arbaran diri orang
yang mempunyai rasa percaya diri rendah. Haliapad dimanifestasikan dan
dalam bentuk tingkah laku yang wajar atau menyirgpamsal: rendah diri,
tersolir, prestasi belajar rendah. Timbulnya mdsaéasebut bersumber dari
konsep diri yang negatif sehingga seseorang medméga percaya diri yang
rendah.

Bahkan dengan rasa percaya diri yang rendah sikama labih sering
mendapatkan perlakuan pelecehan sosial berupanepia hal lain yang
membuat ia makin sensitif untuk tidak berinteratengan lingkungannya.
Bahkan seperti yang telah diberitakan oleh medi&tednik pada akhir-akhir
ini sebuah kasus yang terjadi pada seorang anajapetang mengakhiri
hidupnya dengan minum racun serangga, hanya katienanerasa minder
karena selalu diejek oleh teman-temannya di sekolah

Relevan dengan pendapatnya Maslow yang menyatakiawabrasa
percaya diri bisa timbul apabila adanya pemenutebutkihan dihargai dan
menghargai. Hal ini akan menumbuhkan kekuatan, kggunan, motivasi dan
perasaan berguna. Sehingga jika kebutuhan ini titldpenuhi akan
memunculkan perasaan minder, rendah diri, tidakidyex, malas dan putus

asa®

8 Maslow, Abraham1887.The Third Forces The Psychology Abraham Masldal. 22



Sikap percaya diri merupakan hal utama yang hammslikl oleh
seorang siswa dalam kehidupan sehari-hari, karengash sikap percaya diri
akan ada suatu keyakinan dalam diri individu teaipadspek kelebihan dan
kemampuan yang dimilikinya dan dengan keyakinanegsebut membuatnya
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalamphig?. Mereka yang
memiliki perasaaan tidak percaya diri akan selakut dan ragu untuk
melangkah dan bertindak, berpendapat maupun bexksie baik dalam
lingkungan sosial maupun dalam akademiknya.

Penerimaampeer groupsangat mempengaruhi sikap-sikap dan perilaku
remaja. Penerimaan kelompok sebayanya itu sendaupakan persepsi
tentang diterimanya atau dipilihnya individu tenseimenjadi anggota suatu
kelompok terseblit Seorang remaja yang diterima di sekolahnya karena
faktor fisik yang baik, kemampuan pikir yang cerdaaupun sikap yang
ramah dan rendah hati, akan merasa bahagia danlikimnsep diri yang
positif®. Pendapat ini didukung oleh Burn bahwa proses jdreldan
pengalaman terutama yang berhubungan dengan dibaikayang berupa
kegagalan dan kesuksesan dapat membentuk konsepRdimaja yang
mengalami kesuksesan akan menampilkan konsepagig gositif, sedangkan
remaja yang mengalami kegagalan akan membentukegomti yang

negatif*?

® Hakim, Thursan, 200Mengatasi Rasa Tidak Percaya Difiakarta: Puspa Swara. Hal. 6

10 Elizabeth B Hurlock, 199Psikologi Perkembangan Anak Pakarta: Erlangga. Hal. 923

1 Andi mappiare. Op.cit, hal. 92

2R, B. Burn Konep Diri, 1993Teori, Pengukuran, Perkembangan dan Prilakakarta: Arcan.
Hal. 42



Beberapa bulan terakhir ini diberitakan tentangakiaya sekelompok
remaja yang saling melakukan kekerasan akibat tadak terimanya salah
satu teman dari mereka di ejek atau di hina oldbnikgok yang lainnya,
sehingga terjadilah perkelahian yang pada akhimgmbawa mereka pada
kehancuran dan hukuman sebagai akibat dari kekemdea pihak sekolah.
Tidak hanya itu saja pada acara disalah satu stasiuedaksi pagi (06:36}
memberitakan hal yang sama terjadi pada bebardpepek remaja, hanya
saja disini para kelompok saling mengadu kekuatantara kelompok, mana
yang lebih kuat dan ini terjadi pada siswa SMKNIdbtalo.

Observasi awal pada siswa SMP Bhakti Pertiwi PaRoobolinggo,
para murid tergolong siswa yang aktif di mana sgkohi menggunakan
sistemfull day jadi waktu yang mereka gunakan selain untuk belsgata
kegiatan-kegiatan yang lainnya mereka tidak punglatwuntuk bermain yang
lain selain waktu istirahat saja. Pada siswa Keldsmereka tergolong siswa
yang sebagian memiliki rasa percaya diri dan besadsialisasi dengan baik
akan tetapi dari beberapa siswa ada yang berkelokglompok misalnya
anak yang pintar dengan anak yang pintar, sehiaggk yang dalam kategori
sedang-sedang saja ada rasa kekhawatiran untukbieg dengan kelompok
tersebut, kekhawatiran itu muncul karena takut ktigdhterimanya dalam
kelompok dan itu terlihat dari keseharian murid pgam istirahat sebagian

dari mereka menampakkan sikap berkelompok.

13 Acara Redaksi Pagi (06:30). Pada tanggal 25 é&b2009



Adanya fenomena ini juga dibenarkan oleh salah satu biro
konseling* yang dilakukan wawancara mengatakan ada bebeispa gang
berkelompok-kelompok, tapi dengan adanya kelomps&rkpok tersebut
tidak sampai membahayakan siswa yang lain dan niaséhdi atasi. Dari
sekian siswa yang ada di SMP Bhakti Pertiwi PaRoabolinggo terutama
pada siswa kelas VIl ada beberapa siswa yang tideakiliki rasa percaya
diri untuk ikut bergabung dengan teman yang lain idia terlihat ketika jam
istirahat ada yang berkelompok ada yang menyendiri.

Salah satu fenomena yang terjadi pada SMP BhaktiwPdaiton-
Probolinggo bahwa siswa pada golongon sedang artbigsa saja tidak
terlalu pintar enggan berkumpul dengan kelompokgygimtar, siswa takut,
minder ikut serta dengan mereka yang lebih pingamga, rasa takut inilah
yang mengikat salah satu siswa lebih memilih unsdndiri daripada
berkelompok.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas npegkeeliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan juduHubungan Penerimaan Peer
Group Dengan Rasa Percaya Diri Remaja Pada Siswva Kelas VIII di SMP
Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo". Penelitian ini setidaknya dapat
mendeskripsikan tentang bagaimana penerimpaar group seseorang
memberikan pengaruh secara positif terhadap raseayse diri dalam

kehidupan bermasyarakat.

4 Sumber dari Salah Satu Guru Biro Konseling padgdal 22 februari 2009
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah tingkat penerimapaer groupremaja pada siswa kelas
VIII di SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo?
2. Bagaimanakah tingkat rasa percaya diri remaja g@éslea kelas VIl di
SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo?
3. Adakah hubungapeer groupdengan rasa percaya diri remaja pada siswa

kelas VIII di SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggjo

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat penerimaager groupremaja pada siswa kelas
VIII di SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo

2. Untuk mengetahui tingkat rasa percaya diri remajdapsiswa kelas VIII
di SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo

3. Untuk mengetahui ada dan tidak adanya hubupgen groupdengan rasa
percaya diri remaja pada siswa kelas VIII di SMRaBghPertiwi Paiton

Probolinggo
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontrithesk dari segi
teoritis maupun praktis, dari segi teoritis, petati ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi keilmuan yang terkaitasdapat menjadi
reverensi bagi penelitian berikutnya.

Dari segi praktis, penelitian ini dapat memberi faah bagi peneliti,
subjek dan lembaga, sebagai bahan pertimbangam g&laelitian lebih lanjut
tentang hubungan penerimapeer groupdengan rasa percaya diri remaja
serta sebagai bahan kajian untuk lebih memahamirtysm penerimaapeer

groupdengan rasa percaya diri remaja.
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KAJIAN TEORI

A. PENERIMAAN PEER GROUP
1. Pengertian Penerimaan Peer Group

Penerimaan adalah faktor yang penting dalam kehidupaik
penerimaan diri sendiri maupun penerimaan sosiamdga juga memiliki
nilai baru dalam menerima dan tidak menerima arggebagai kelompok
sebaya, nilai ini didasarkan pada nilai kelompokas@ yang di gunakan
untuk menilai anggotanya.

Menurut Klara bahwa penerimaan diri adalah keingiglean sikap dan
pandangan individu terhadap seluruh keadaan diseyaliri maupun tentang
gambaran dirinya, citra diri, penilaian diri, penesan diri serta harga difi.

Menurut Hurlock dan Benimofpeer groupmerupakan dunia nyata
kawula muda yang menetapkan panggung dunia dinsadagat menguji diri
sendiri dan orang lairReer groupmemberikan sebuah dunia tempat kawula
muda dapat melakukan sosialisasi dalam suasanandim#ai-nilai yang
berlaku bukanlah nilai-nilai yang ditetapkan oletarg dewasa melainkan
teman-teman seusianya. Jadi, didalam masyarakalyasa inilah remaja

memperoleh dukungan untuk memperjuangkan emanglpassituasi pulalah

5 Andi Mappiare, 1982Psikologi RemajaSurabaya: Anggota Ikapi. Hal 651

12
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ia dapat menemukan dunia yang memungkinkan bagimyak bertindak
sebagai pemimpin apabila ia mampu melakukanfya.

Menurut Havigurst bahwaeer group didefinisikan sebagai suatu
kumpulan orang yang kurang lebih berusia sama Yenfikir dan bertindak
bersamd’

Penerimaanpeer group berkaitan dengan penerimaan sosial yang
merupakan kemampuan penerimaan seorang anak sahamgds dihormati
oleh anggota kelompok yang lainnya sebagai parosial yang berguna,
kemampuan ini meliputi kemampuan anak untuk meredrang lairt®

Penerimaarpeer groupberarti dipilih sebagai teman untuk suatu
aktifitas dalam kelompok, di mana seseorang memgaggota. Ini merupakan
indeks keberhasilan yang di gunakan anak untukebanpdalam kelompok
sosial dan menunjukkan derajat rasa suka anggttangek yang lain untuk
bekerja sama atau bermain dengarfiya.

Menurut Soesilowindradini pengertian penerimaansiadiri adalah
disenangi oleh-oleh teman-temanfiyaHurlock mengungkapkan bahwa
teman sebaya merupakan kepentingan vital masa aeniegi remaja
kelompok teman sebaya yang terdiri dari anggotayatagtertentu dari teman-

temannya yang dapat menerimanya dan kepada remaghrisbergantung.

18 Elizabeth B Hurlock, , 199Psikologi Perkembangafsuatu pendekatan sepanjang rentang
kehidupan, edisi kelimajakarta: Erlangga. Hal.214

7 Elizabeth B Hurlock, , 1974£ersonality Developmeniew Delhi: MC Graw-Hill. Hal. 242

18 Brenk, 1995Child Development\ew York: Holt Rinehart and Winston. Hal. 651

19 Elizabeth. B. Hurlock, 198®sikologi Perkembangan Anak JilidJiakarta: Erlangga. Hal. 216
20 Soesilowindradini, ttPsikologi Perkembangan Masa Rema&arabaya: Usaha Nasional. Hal.
178
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Pada tingkatan tertentu remaja belajar menerimaydirsendiri tanpa rasa
rendah dan menerima diri orang lain tanpa rasa.taku

Menurut Mappiare penerimaan memiliki pengaruh y&o@t terhadap
pikiran, sikap, perasaan, perbuatan dan penyesdaiaemaja>

Hurlock juga mengatakan bahwa penerimgaeer group adalah
dipilihnya individu sebagai teman untuk suatu akts dalam kelompok
dimana seseorang menjadi anggota. Ini merupakaksnkeberhasilan yang
digunakan untuk berperan dalam kelompok sosial danunjukkan derajat
rasa suka anggota kelompok yang lain untuk beketfau bermain
denganny&’

Dengan demikian penerimapger groupmerupakan sekumpulan anak
remaja yang memiliki tingkah laku menyenangkan malkelompok yang

membawa remaja senang melakukan aktifitas bersameant sebayanya.

. Syarat-syarat Penerimaan Peer Group

Menurut Mappiare berpendapat bahwa seorang remaeush
mendapatkan penerimaan dari kelompok sebayanyaanlgenis agar ia
memperoleh rasa bahagia. Tanpa penerimaan temamyaselakan
menimbulkan gangguan perkembangan psikis dan sesiedja’’

Dalam kelompok teman-teman sebaya merupakan kemyatdanya

remaja yang diterima dan ditolak yang disebabkah beberapa faktor yang

?1 Rifa’i.1984.Psikologi Perkembangan Remaandung: Bumi Aksara. Hal 61
22 Andi Mappiare 1982.Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Nasional. Hal. 172
%% |bid, Hal. 293

24 Andi Mappiare Op.cit, Hal. 145



15

bersifat pribadi (segi individu) kondisi yang mebgbkan remaja diterima

adalah sebagai beriktr:

a. Kesan pertama yang menyenangkan sebagai akibapel@mpilan yang
menarik, perhatian, sikap yang tenang dan gembira

b. Reputasi sebagai seorang yang sportif dan menykaang

c. Penampilan diri yang sesuai dengan penampilan t¢éeman sebaya

d. Perilaku sosial yang ditandai oleh kerja sama, gang jawab, panjang
akal, kesenangan bersama orang lain, bijaksanaagsam

e. Matang terutama dalam hal pengendalian emosi Eertampuan untuk
mengikuti peraturan-peraturan

f. Sifat kepribadian yang menimbulkan penyesuaiarasgang baik seperti
jujur, setia dan tidak mementingkan diri sendiri

g. Status ekonomi yang sama atau sedikit di atas aaggmgota lain dalam
kelompoknya dan hubungan yang anggota-anggotargelua

h. Tempat tinggal yang dekat dengan kelompok sehimggaudahkan dan
partisipasi dalam berbagai kegiatan kelompok

Menurut Soesilowindradini diterima atau tidak ditea seorang anak
remaja sangat mempengaruhi sikap dan perilakthya.
Menurut Hurlock syarat-syarat remaja yang dipiliemadi kelompok
sebaya adalah sebagai berikdt:

1. Mampu menyesuaikan diri

% Elizabeth. B. Hurlock, 199Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepafjantang
Kehidupan, Edisi Revisi \Jakarta: Erlangga. Hal. 216

26 SoesilowindardiniQp.cit, Hal 180

2" Elizabeth B Hurlock,Op.ci,tHal 296



16

2. Mengikuti peraturan kelompok
3. Memiliki hubungan yang baik dengan orang lain
4. Memiliki minat dan nilai yang sama
5. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok
6. Merasa aman dalam status kelompok
Dalam bukunya Soesilowindradini mengemukakan tentsgman-
teman yang dipilih adalah yang memenuhi syaratasysbagai berikut®
a. Memiliki minat yang sama
b. Dapat mengerti jiwanya
c. Membuat dia merasa aman
Dalam berteman atau kelompok tidak luput dengarerka yang
memenuhi syarat sebagai anggota dimana jika indivdierima dalam
kelompok, sudah dipastikan bahwasanya individumemiliki syarat-syarat

yang diinginkan oleh sebuah kelompok.

3. Faktor-faktor Yang M empengar uhi Penerimaan Peer Group
Menurut Mappiare, faktor-faktor yang mempengar@maja diterima
oleh kelompok teman sebaya adalah sebagai befikut:
a. Penampilan (performance) dan perbuatan
Penampilan dan perbuatan ini pogiitampang yang baik atau paling

tidak yang rapi serta aktif dalam urusan-urusaorkelbk

%8 SoesilowindardiniOp.cit, Hal 177
29 Andi Mappiare, Op.cit, Hal. 170
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b. Kemampuan pikiran
Kemampuan pikiran meliputi antdaan mempunyai inisiatif, banyak
memikirkan kepentingan kelompok dan mengemukakain lpikirannya.
c. Sikap, sifat, perasaan
Yang meliputi antara lain bergikaopan, memperhatikan orang lain,
penyabar atau dapat menahan marah apabila dalatadtegang tidak
menyenangkan dirinya, senang menyumbang pengetglaganorang lain
terutama pada anggota kelompok yang bersangkutan
d. Pribadi
Meliputi jujur dan dapat dipereaybertanggung jawab dan suka
menjalankan pekerjaannya, mentaati peraturan-paratukelompok,
mampu menyesuaikan diri secara tepat dalam berbsigaasi dan
pergaulan sosial.
e. Aspek lain
Yang meliputi pemurah dan tidaitpatau tidak kikir, suka bekerja sama
dan membantu anggota kelompok
Remaja akan diterima dalampeer group bila individu memiliki
keunikan atau berbeda dengan yang lain dalam kelkmpisalnya individu
memiliki kepribadian yang baik, berkemampuan daléerpikir, lucu,

menyenangkan, jujur, dapat dipercaya, sabar, sekerja keras dan lain-lain.
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4. Kondisi-kondis Remaja Y ang Diterima Peer Group

Hurlock mengatakan bahwa kondisi-kondisi remaja gyaliterima

secara sosial oleh teman-temannya yang sebaya jukkan adanya sebagai

berikut:°

a.

b.

Mudah mendapat teman adalah kemampuan bergaukbdgalbteman
Memiliki rasa empati yaitu mampu ikut merasakandegitaan orang lain
Partisipasi sosial adalah ikut aktif dalam kegiataaik kegiatan dikelas
maupun di sekolah

Perlakuan baik dari orang lain adalah mendapataperh kasih sayang,
hubungan yang hangat dan dekat dari teman-temaryaeya.
Ditempatkan pada posisi yang bagus dan terhormaafadipilin atau
diminta saran oleh teman karena sikap yang simgagiat dipercaya dan
berwibawa.

Robert Selman menggambarkan bahwa strategi yarat tglam

mencari teman di sekolah diantaranya adatah:

a) Menciptakan interaksi

b) Bersikap menyenangkan

c) Tingkah laku prososial

d) Menghargai diri sendiri dan orang lain

e) Menyediakan dukungan sosial

Kemampuan yang lebih dari teman-teman yang laingyégaiah

dijelaskan dari berbagai teori ternyata siswa lehi@rima oleh kelompoknya

%0 Elizabeth B HurlockAdolescent Developmeritokyo- Japan: MC Graw- Hill. Hal 95
31 John W Santrock, 2008dolescence Perkembangan Remagkarta: Erlangga. Hal 226
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berdasarkan dari teori Hurlock bahwa siswa yang iilerkondisi seperti
mudah mendapat teman, memiliki rasa empati, ppaissisosial, perlakuan
baik dari orang lain, ditempatkan pada posisi ylaagus dan terhormat, maka
sudah dipastikan kondisi remaja sehat dalam artemaja tidak lagi

merasakan penolakan dpger groupya.

5. Akibat Dari Penerimaan Peer Group
Kelompok sebaya yang suasananya hangat, menarik tidak
eksploratif dapat membantu remaja untuk memperpkshahaman tentang
konsep diri, masalah dan tujuan yang lebih jelasagaan berharga, dan
perasaan optimis tentang masa depan. Peran laami@afah membantu remaja
untuk memahami identitas diri (jati diri) sebagaiati hal yang sangat
penting, sebab tidak ada fase perkembangan laiyaryg kesadaran identitas
dirinya itu mudah berubah (tidak stabil), kecuadisa remaja inf*
Menurut Hurlock ada bebarapa akibat dari remajayyditerima dari
teman-teman sebayanya yaitu:
a. Merasa senang dan aman
b. Mengembangkan konsep diri yang menyenangkan kaozaag lain
mengakui mereka
c. Memiliki kesempatan untuk mempelajari berbagai pp&ilaku yang
diterima secara sosial dan keterampilan sosial yangmbantu

keseimbangan dalam situasi sosial.

32 Syamsu. Yusuf, 200Psikologi Perkembangan Anak dan RemBjandung: Remaja Rosda
karya. Hal...
%3 Elizabeth B Hurlock, 199®sikologi Perkembangan Anak Jilid dakarta: Erlangga. Hal 298
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d. Secara mental bebas untuk mengalihkan perhatiarkaekeluar dan
untuk menganut minat pada orang atau sesuatu diasgka.
e. Menyesuaikan diri terhadap harapan kelompok daaktichencemooh
tradisi sosial.
Jika remaja telah diterima dalapeer groupnyasudah dipastikan
remaja merasakan bahwa dia adalah pribadi yang Ilkekansep diri yang
positif, hal itu akan membuat remaja semakin yakam percaya diri akan

keberadaan dirinya ditengah-tengah mereka.

. Penerimaan Peer Group Dalam Per spektif |slam

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial yaaga manusia
akan selalu berhubungan dengan orang lain untukntbeaksi dan
bersosialisasi. Adapun salah satu keinginan yarginirdicapai dengan
berinteraksi adalah memperoleh penerimaan. Daldamfsin mengajarkan
solidaritas antar pemeluk agamanya, solidaritagrasgsama merupakan satu
makna dengan antar pemeluk agamanya. Dalam Islamsi@eakan dikatakan
merugi dan kehilangan jati diri sebagai seorangusi@nkecuali mereka yang
secara konsisten beriman dan beramal shaleh.

Dan penerimaan teman sebaya ditinjau dari pergpiskim adalah
hubungan silaturrahmi antara manusia yang satuaskeyang lainnya, karena
manusia hidup didunia ini tidak terlepas dengan us@n lainnya. Tugas
manusia sebagai seorang mukmin dimuka bumi inishsaling mendamaikan

dari keduanya karena Allah menciptakan manusia kiantowmi adalah untuk
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menciptakan suatu tali persaudaraan, dan penerini@@an sebayanya
sebagai teman dekat dan saling memberikan motivasik menjalani
kehidupannya sebaik mungkin. Seperti yang tercarmfalam surat Al-Hujurat

10:

2 go

_ /},;4//4,“ ,/C},//E/,/o - Erg oo &
(00 O S AT 5315 80551 1ol B 353 | & s Bl l Lo

Artinya: "sesungguhnya orang-orang mukmin adalars@edara karena itu
damaikanlah antara kedua persaudaraan dan bertagwakepada Allah
supaya kamu mendapat rahmat". (QS. Al-Hujurat: 10).

Tuntutan Islam untuk bersosial dan mengenal sahgate yang lain
tidaklah berhenti sampai pada ayat diatas sajaisthamvayat Tirmidzi
mencoba menjelaskannya.

}/// 2 7a7 A‘u}oﬂ//:}o/ /\,./ /o:a/ o a/:,/a/
LW\J@E'YIjubw\JjMJJUw&\GbJCLxY\JgL.U)Q.G
(i o JUy s oy ) SUEy ) 6575 Sy
Artinya: "Dari watsila bin ‘Asqga’, ujarnya: Rasullah bersabda “jangan
engkau mengucapkan caci maki terhadap saudaramulakimudahan ia
mendapatkan rahmat Allah, tetapi justru kamu yargdapat cobaan hidup”
(H.R Tirmidzi dan mengatakan hadist ini hasan)

Hadist riwayat tersebut memberikan penjelasan baRaaulullah
melarang setiap muslim untuk memaki atau menceatmlasanya. Rasul
memberikan anjuran agar setiap muslim berlaku kasijang kepada

saudaranya dan agar ia mendapatkan kasih sayamgldarjuga agar tercipta

hubungan harmonis antar sesamanya. Mampu menyasudiik dilingkungan

% Depag RIAl-quran, 1984. dan Terjemahannyaakarta: Pelita IV. Hal 846
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baik melalui silaturrahmi, berempati dan mampu berinikasi yang baik

serta saling mengasihi dengan teman-temannya.

B. KONSEP PERCAYA DIRI
1. Rasa PercayaDiri
a. Memahami Rasa Percaya Diri
Pemahaman tentang hakekat percaya diri akan ledlis jjika
seseorang melihat langsung berbagai peristiwa ydiagmi oleh dirinya
sendiri atau orang lain. Rasa percaya diri serimgakinai dengan rasa
kemampuan individu dalam menyeimbangkan struktywken yang ada
pada diri individu tersebut. Dengan kata lain pgacairi adalah individu
mampu mengendalikan gejala emosional seperti talann sebagainya
sehingga ia berani memposisikan pada hal yangbs&ign Bedasarkan
berbagai peristiwa dan pengalaman tersebut biadikat bahwa gejala-gejala
tingkah laku seseorang yang menggambarkan adasgapexcaya diri atau
tidak.
b. Pengertian Percaya Diri
Percaya diri berasal dari bahasa inggris yadeif confidenceyang
artinya pecaya pada kemampuan, kekuatan dan emitiri sendiri. Jadi
dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri seadi@lah berupa penilaian
yang positif. Penilaian yang positif inilah yangntiaakan menimbulkan

sebuah motifasi dalam diri individu untuk lebih nragnghargai dirinya.
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Pengertian secara sederhana dapat dikatakan segaikeyakinan
seseorang terhadap gejala aspek kelebihan yandjkdioieh individu dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu urgakieencapai berbagai
tujuan hidupnya®

Maslow juga mengatakan bahwasannya kepercayaatritwidiawali
oleh konsep diri. Menurut Centi konsep diri adajalyjasan seseorang tentang
dirinya sendiri, yang memberikan gambaran kepadseosang mengenai
dirinya sendiri. Sullivan mengatakan bahwa ada theecam konsep diri,
konsep diri positif dan konsep diri negative. Kqms&i yang positif terbentuk
karena seseorang secara terus menerus sejak lameximme umpan balik
yang positif berupa pujian dan penghargaan. Sedendglonsep diri yang
negatif dikaitkan dengan umpan balik negative depejekan dan
perendahar®

Adler menyatakan bahwa kebutuhan manusia yang gpalenting
adalah kebutuhan akan percaya diri dan rasa sup@sioRasa percaya diri
juga dapat diartikan sebagai suatu kepercayaamadephdiri sendiri yang
dimiliki setiap orang dalam kehidupan serta bagaemarang tersebut
memandang dirinya secara utuh dengan mengacu padekdirinya’

Sedikit berbeda dengan pendapat diatas deAngelisdefiaisikan
kepercayaan diri sebagai suatu yang harus mampyatuekan segala yang

kita ketahui dan segala yang kita kerjakan. Dalamgertian ini rasa percaya

% Hakim, Thursan. , 200Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diigkarta: Puspa Swara. Hal. 6

% Bastaman, Hana J. 1995. Integf@sikologiDengan IslamYogyakarta: Pustaka Belajar. Hal.
123

3" Rahmad, D.J. 199Psikologi KomunikasBandung: Rosdakarya. Hal. 3
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diri dapat muncul karena kemampuan dalam melakwtao mengerjakan
sesuatu. Sehingga rasa percaya diri ini baru musetklah seseorang
melakukan sesuatu pekerjaan secara mahir dan rRelakya dengan cara
memuaskan hatinya. Atas dasar pengertian diatas sedeorang tidak akan
pernah menjadi orang yang benar-benar percayakdngéna rasa percaya diri
itu muncul hanya berkaitan dengan keterampilaem¢utyang ia miliki. Oleh
sebab itu menurut deAngelis rasa percaya diri yaegati senantiasa
bersumber dari hati nurani, bukan dibuat-buat. Reseaya diri berawal dari
tekad dari diri sendiri untuk melakukan segala yadignginkan dan
dibutuhkan dalam hidup seseorang, yang terbinakdggikinan diri sendir®
Dari berbagai definisi di atas secara umum dapaimgiulkan
bahwasannya percaya diri adalah sikap percaya dkin ykan kemampuan
yang dimiliki, yang dapat membantu seseorang umigknandang dirinya
dengan positif dan realistis sehingga ia mampwsdséglisasi secara baik
dengan orang lain. Rasa percaya diri seseorangbjaiggak dipengaruhi oleh
tingkat kemampuan dan keterampilan yang dimilikia® yang percaya diri
selalu yakin pada setiap tindakan yang dilakukanmyarasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginanayabértanggung jawab

atas perbuatannya.

% De Angelis, Barbara. 2008elf Confident: Percaya Diri Sumber Kesuksesan Remandirian.
Jakarta: Gramedia Pustaka. Hal. 5-10
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2. Karakteristik Pecaya Diri
Gael Lindenfield menjelaskan bahwa ada dua jersa mercaya diri
yaitu percaya diri lahir dan percaya diri batin.
a. PercayaDiri Lahir
Percaya diri lahir adalah percaya diri yang memis@pada Kkita
perasaan dan anggapan bahwa kita dalam keadadanJéais percaya diri
lahir memungkinkan individu untuk tampil dan beifagu dengan cara
menunjukkan kepada dunia luar bahwa kita yakin akdrkita. Lebih lanjut
Lindenfield mengemukakan empat ciri utama seseorgaigg memiliki
percaya diri batin yang sehat, keempat ciri ituata
1. Cinta Diri
Orang yang cinta diri mencintai dan menghargai siémdiri dan
orang lain. Mereka akan berusaha memenuhi kebutseara wajar dan
selalu menjaga kesehatan diri. Mereka juga ahlardabidang tertentu
sehingga kelebihan yang dimiliki bisa dibanggakdmal ini yang
menyebabkan individu tersebut menjadi percaya diri.
2. Pemahaman Diri
Orang yang percaya diri lahir sangat sadar dirirdda selalu
intropeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukiaiak merugikan orang

lain.

% Lindenfield, Gael. 199%endidik Anak AgarPercaya Dirllakarta: Arcan. Hal. 4-7
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3. Tujuan Yang Positif
Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnjma
disebabkan karena mereka punya alasan dan pemiaag jelas dari
tindakan yang mereka lakukan serta hasil apa yeagnhereka dapatkan.
4. Pemikiran Yang Positif
Orang yang percaya diri biasanya merupakan salahpsamyebab
karena mereka terbiasa melihat kehidupan daryarsy cerah dan mereka
mengharap serta mencari pengalaman dan hasil yayusb
b. Percaya Diri Batin
Percaya diri batin membuat individu harus bisa menkbn kesan
pada dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya senligrcaya diri lahir),
melalui pengembangan keterampilan dalam empat gisebagai berikut:
1. Komunikasi
Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik ibag
pembentukan sikap percaya diri. Menghargai pemdggarorang lain,
berani berbicara didepan umum, tahu kapan harugabtr topik
pembicaraan, dan mahir dalam berdiskusi adalalabatsri keterampilan
komunikasi yang bisa dilakukan jika individu tersebmemiliki rasa
percaya diri.
2. Ketegasan
Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan jugarldkan, agar

kita terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan keamgserta membela
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hak kita, dan menghargai terbentuknya perilakusaggan positif dalam
diri.
3. Penampilan Diri

Seorang individu yang percaya diri selalu mempddaat
penampilan dirinya, baik dari gaya pakaian, aksestan gaya hidupnya
tanpa terbatas pada keinginan untuk selalu ingimyemangkan orang
lain.

4. Pengendalian Perasaan

Pengendalian perasaan juga diperlukan dalam kedndupta
sehari-hari, dengan kita mengelola perasaan kitagate baik akan
membentuk suatu kekuatan besar yang pastinya memgkan individu
tersebut.

Sikap percaya diri yang dimiliki seorang individuemiliki
beberapa kriteria yang menonjol, Hakim megemukdielrerapa ciri-ciri
tertentu dari orang-orang yang memiliki rasa pemadiyi, yaitu:

a. Selalu bersikap tenang didalam mengerjakan segalatu.

b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

c. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalababai situasi.

d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi diberbsigizasi.

e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup baiktuk menunjang
penampilannya.

f. Memiliki kecerdasan yang cukup.

g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.
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h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang mejamg
kehidupannya.
i.  Memiliki kemampuan bersosialisasi.
j-  Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yangkba
k. Memiliki pengalaman hidup yang menimpa mentalnyanjacti kuat
dan tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup.
|. Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagasatah, misal:
tegar, sabar, dan tabah dalam menghadapi perdudlam
Myers mengemukakan bahwa kemantapan dan ketekusdam d
bertindak menjadi ciri utama dari seseorang yangcaya diri*
Sedangkan menurut deAngelis dalam bukubgt Confidenmenjelaskan
bahwasannya kepercayaan diri itu berkenaan deigmhal, yaitu®*
1. Tingkah laku, kepercayaan diri untuk mampu bertindian melakukan
segala sesuatu sendiri. Dengan tiga ciri pentiaiyy
a. keyakinan atas kemauan sendiri untuk melakukaragesu
b. Keyakinan atas kemampuan untuk menindak lanjutialaeg
prakarsa sendiri secara konsekuen.
c. Keyakinan atas kemampuan pribadi dalam menanggussatyala
kendala.
2. Emosi, adalah kepercayaan diri untuk yakin dan mamgnguasai

emosi, ada empat ciri penting, yaitu:

40 Myers, David G, 1988Social PsychologySingapore: Mc-Craw. Hill Book. Hal. 357
! De Angelis, Barbara, 2008elf Confident: Percaya Diri Sumber Kesuksesan Remandirian.
Jakarta: Gramedia Pustaka. Hal. 58-59
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a. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui gmamadiri
sendiri.

b. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkeasaemn
dengan baik.

c. Keyakinan untuk dapat bersosialisasi dengan baik.

d. Keyakinan untuk mengetahui manfaat apa yang bgaangkan
pada orang lain.

3. Spiritual, kepercayaan diri spiritual merupakandeepyaan diri yang
terpenting, karena tidak mungkin kita mengembangkadua jenis
kepercayaan diri yang lain jika kepercayaan dirritsgal tidak kita
dapatkan.

Dengan demikian siswa yang memiliki rasa percasieyding sehat
maka dia bisa dengan mudah berinteraksi dan menhmibangan dengan
orang lain begitu juga sebaliknya jika orang yaittak memiliki rasa
percaya diri yang sehat maka dia tidak mudah ubtrinteraksi bahkan
dalam membina hubungan dengan orang lain, dengamilikie
karakteristik rasa percaya diri lahir dan bathirpatadipastikan bahwa

orang tersebut akan lebih mudah bersosialisasi.

3. Proses Terbentuknya Rasa Percaya Diri
Gilmer menyatakan bahwa kepercayaan diri berkembaglglui Self

Understanding dan berhubungan dengan bagaimana individu belajar
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menyelesaikan tugas disekitarnya, terbuka terhpe@smgalaman-pengalaman

baru dan suka terhadap tantangan.

Sullivan (dalam Rahmat, 1991) menyatakan bahwakiteadi terima
oleh orang lain, dihormati dan disegani karena &aaddiri sendiri, nhamun
jika sebaliknya maka akan rasa untuk menghargaiséindiri akan sangat
kecil sekali. Oleh karena sikap percaya diri akarbéntuk jika kita sudah
mampu untuk menghargai diri sendfi.

Proses terbentuknya rasa percaya diri menurut Hadoara garis
besar sebagai berikut:

a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengaseprperkembangan
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihgrdirilikinya dan
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segalsuatu dengan
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadem&ean-kelemahan
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendh atau rasa sulit
menyesuaikan diri.

d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek Kkeddudengan
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Kekurangan pada salah satu proses tersebut, kemangliesar akan
mengakibatkan seseorang mengalami hambatan untukpemeleh rasa

percaya diri. Proses terbentuknya rasa percaya mdgnurut Kartono,

42 Rahmad, D.J. 199Psikologi KomunikasBandung: Rosdakarya
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kepercayaan seseorang pada diri maupun yang diddgratorang lain

sangatlah bermanfaat bagi perkembangan kepribadiarfdeseorang yang
mempunyai kepercayaan diri dapat bertindak denggast dan tidak ragu-
ragu. Orang yang punya rasa percaya diri tidak mtipag sebagai suatu
pengalaman yang sangat bermanfaat bagi masa deparsajain itu

kepercayaan pada diri sendiri menyebabkan orangg ybersangkutan
mempunyai sikap yang optimis, kreatif dan memitiirga diri.

Dalam hal ini bahwa proses terbentuknya rasa parchy berasal
dalam diri individu sendiri dengan memiliki pemal@amdiri terhadap
kelebihan, pemahaman diri yang positif terhadapukakgan-kekurangan dan
pemahaman diri dalam menjalani hidup dengan kedebylang ada dalam diri
individu, karena rasa percaya diri merupakan surkk&uatan diri individu
untuk dapat bergaul dengan lingkungan sosial. lddiyang memiliki rasa
percaya diri akan melakukan tindakan secara tegasmemiliki sikap yang

optimis dalam segala hal.

. Faktor-faktor Pembentuk Percaya Diri

Para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri Hakadiperoleh
secara instant, melainkan melalui proses yang mgsiang sejak dini, dalam
kehidupan bersama orang tua. Ada beberapa faktog yaempengaruhi

pembentukan kepercayaan diri pada diri seseoraity,; y
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a. Pola Asuh
Faktor pola asuh dan interaksi di usia dini, mekapafactor yang
amat mendasar bagi pembentuk rasa percayd. @ikap orang tua akan
diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya pataits. Orang tua
yang menunnjukkan kasih, perhatian, penerimaata cian kasih sayang
serta kelekatan emosional yang tulus dengan atkaky, sembangkitkan
rasa percaya diri pada anak tersebut. Anak akamsadvahwa dirinya
berharga dan bernilai di mata orang tuanya. Sehinggskipun ia
melakukan kesalahan, dari sikap orang tua anakhatebahwa dirinya
tetaplah dihargai dan dikasihi.
b. Sekolah
Dalam lingkungan sekolah, guru adalah panutan utdagi
siswanya. Perilaku dan kepribadian seorang gurdapepak besar bagi
pemahaman gagasan dalam pikiran siswa tentangeigka.
c. Teman Sebaya
Kelompok teman sebaya adalah lingkungan social &eshielah
keluarga. Dimana mereka terbiasa bergaul dan megggapkan perasaan
dan pikiran mereka pada orang lain. Dalam interaéssial yang
dilakukan, popular atau tidaknya seseorang indivitdlam kelompok
teman sebaya tersebut sangat menentukan dalam peeikdoe sikap

percaya diri.

43 Sears, D.O. 199Psikologi SosialJakarta: Airlangga. Hal. 265
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d. Masyarakat
Sebagai anggota masyarakat, kita harus berperdekuai dengan
norma dan tata nilai yang sudah berlaku. Kelangsurgrlakunya norma
tersebut pada generasi penerus disampaikan meledng tua, teman
sekolah, teman sebaya, sehingga norma tersebuadndugigian dari cita-
cita individu. Semakin kita mampu memenuhi norma d#derima oleh
masyarakat, semakin lancar harga diri kita berkemb#®isamping itu
perlakuan masyarakat pada diri kita juga berpefgaada pembentukan
harga diri dan rasa percaya diri.
e. Pengalaman
Setiap individu pasti pernah merasakan pengalanzgalgdan
berhasil. Perasaan gagal akan membentuk gambarayadg buruk dan
sangat merugikan perkembangan harga diri individdedangkan
pengalaman keberhasilan tentu menguntungkan peedegah harga diri
yang akan membentuk gambaran diri yang baik sehiagggn timbul rasa
percaya diri individd**
Berdasarkan beberapa faktor percaya diri di atlss jterlihat
bahwasanya percaya diri sangat ditentukan olehkdimgan sosialnya
yaitu: orang tua, sekolah, teman sebaya, masyawddatpengalaman-

pengalaman pribadinya.

44 Centi. J.P. 1993Vlengapa Rendah DirlY¥ogyakarta: Kanisius. Hal. 9-23
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5. Memupuk Rasa Percaya Diri

Menumbuhkan rasa percaya diri yang profesional shdimulai dari

dalam diri individu. Hal ini sangat penting mengahdpahwa hanya individu

yang bersangkutan yang dapat mengatasi rasapf&takya diri yang sedang

dialaminya. Ada beberapa cara yang bisa dilakukanindividu mengalami

krisis kepercayaan diri. Hakim mengemukakan sikkapshidup positif yang

mutlak harus dimiliki dan dikembangkan oleh mergaag ingin membangun

rasa percaya diri yang kuat, yaftu:

a.

b.

Bangkitkan kemauan yang keras
Membiasakan untuk berani
Bersikap dan berpikiran positif
Membiasakan diri untuk berinisiatif
Selalu bersikap mandiri

Belajar dari pengalaman

Tidak mudah menyerah (tegar)
Membangun pendirian yang kuat
Pandai membaca situasi

Pandai menempatkan diri

Pandai melakukan penyesuaian dan pendekatan paatglam

Seseorang yang mampu melakukan penyesuaian dda teehilangan

jati dirinya dan melakukan pendekatan yang wajduluibekerja sama, akan

5 Hakim, Thursan, 200Mengatasi Rasa Tidak Percaya Ditakarta: Puspa Swara. Hal 170-180
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memudahkan individu untuk mencapai kesuksesan daminmbulkan
pengaruh positif bagi peningkatan rasa percayayairi
Lauster memberikan beberapa petunjuk untuk mentkgharasa

percaya diri, yait®

a. Sebagai langkah pertama, carilah sebab-sebab neemgdipidu merasa
percaya diri

b. Mengatasi kelemahan, dengan adanya kemauan yamgnkiiddu akan
memandang suatu perbaikan yang kecil sebagai kafiknh yang
sebenarnya.

c. Mengembangkan bakat dan kemauannya secara optimal

d. Merasa bangga dengan keberhasilan yang telah dicteam bidang
tertentu

e. Jangan terpengaruh dengan pendapat orang lainamlekiga berbuat
sesuai dengan keyakinan diri individu akan merasaxdeka dalam
berbuat segala sesuatu.

f. Mengembangkan bakat melalui hobi

g. Bersikaplah optimis jika kita di haruskan melakulsaratu pekerjaan yang
baru kita kenal dan ketahui

h. Memiliki cita-cita yang realistis dalam hidup ageemungkinan untuk
terpenuhi cukup besar.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan raseapa diri,

seseorang harus terlebih dahulu memahami dirinyaise dengan segala

“® Lauster, P. , 200Z.es KepribadianJakarta: Gaya Media Pratama. Hal.15-16
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kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. Sehingghvidu tersebut akan
selalu berfikiran positif tentang dirinya dan orargin, yang bisa
menimbulkan perasaan saling menghargai antar kgdudbalam keadaan
seperti itu akan memungkinkan terciptanya suatu tkokasi yang akrab,
sehingga individu yang bersangkutan dapat dengadamuwan nyaman

membuka diri dan mengemukakan pendapatnya padg @ian

6. Rasa Percaya Diri Dalam Per spektif Islam
Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk menndiéa percaya
diri yang tinggi. Manusia adalah makhluk ciptaaraNpang memiliki derajat
paling tinggi karena kelebihan akal yang dimilikghingga sepatutnya ia
percaya dengan kemampuan yang dimilikinya, sebag@nfirman Allah

SWT dalam Surat Al-Imron Ayat 139, sebagai berikut
e T LR - RS R P RS NP I R
Q@UB@)‘”‘SUJU}\;Y|H-"J 19555 Y9 ‘j"jé-’ Y3

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah dan janghr{faula) kamu bersedih
hati padahal kamulah orang yang paling tinggi (detaya) jika kamu
beriman.(Q.S. Al-Imron: 139).*’

Percaya pada diri sendiri merupakan kemauan darenkialk,
menumbuhkan usaha sendiri dengan tidak menghardya@nan orang lain.
Untuk mendapatkan kepercayaan pada diri sendsgmang harus melalui

sebuah proses terlebih dahulu yaitu proses dalampereayai adanya Allah

yang disebut dengaiman, yaitu kepecayaan yang dimiliki secara dominan

47 Al-Qur'an dan Terjemahnya, 1998,Depag RI hal. 98
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oleh setiap orang yang sesuai dengan Al-Quran AsfSunnah. Kedua
adalahTakdir yang mengakui buruk dan baik serta sakit dan getidaklah

terjadi kalau tidak dengan izin Allah. Dengan takehianusia yakin bahwa
Allah senantiasa akan memimpin kepada jalan yarnk, s@nantiasa akan

memberi petunjuk kepada kebenaran.

C. REMAJA
1. Pengertian Remaja

Pengertian remaja dalam psikologi sering diungkapldengan
beberapa istilah yang berbeda, namun pada prirsiprgnunjukkan maksud
dan arti yang sama.

Menurut Hurlock pengertiaradolescenceatau remaja berasal dari
bahasa latin yaknadolescereyang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi
dewasa. Istilatadolescenceseperti yang dipergunakan saat ini mempunyai
arti yang lebih luas, mencakup kematangan mentags®nal, sosial, dan
fisik.*®

Atkinson menjelaskan bahwa masa remaja menunjukiasa transisi
dari kanak-kanak ke masa dewasa. Batas umumny&séedntara umur 12
sampai akhir belasan tahun, pertumbuhan jasmanpinaelesai. Dalam masa
ini remaja itu berkembang kearah kematangan seksshantapkan identitas
sebagai individu yang terpisah dari keluarga dannghadapi tugas

menentukan cara mencari mata pencahdfian.

“8 Elizabeth B Hurlock1980.Psikologi Perkembangan Anak Jilid Zakarta: Erlangga. Hal 206
9 Atkinson, 1997Psikologi Pertumbuhan dan Kematangaftogyakarta: PT Kencana Hal. 135
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Sedangkan menurut Mappiare menyatakan bahwa batas atau
rentang usia remaja secara teoritis dan empiris S#ayi psikologis berada
dalam usia 12 tahun sampai usia 21 tahun bagi syagéin 13 tahun sampai
22 tahun bagi anak laki-lafi.

Masa remaja dimulai dengan usaha melepaskan dini da
ketergantungan orang tua, serta ditandai oleh mpédban dan pematangan
fisikk yang sangat cepat. Perkembangan yang sangaht ctersebut
menimbulkan perlunya penyesuaian diri terhadap ahedan perlunya
membentuk sikap, nilai dan minat baru. Remaja dkbdih memperhatikan
bentuk fisik yang dimiliki dan mencoba untuk merneanya, serta ditandai
dengan keinginan untuk dapat diterima dan tidaklintdr berbeda
dibandingkan dengan kelompok teman sebBaya.

Masa remaja adalah masa dimana terjadinya gejolakammeningkat
yang biasanya dialami oleh setiap orang. Masaik@rél juga sebagai masa
transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa. Sganrg dikatakan oleh
Sunarto yang berpendapat bahwa masa remaja merupssa yang khusus,
penuh gejolak karena pada pertumbuhan fisik teKatiilak seimbangan. Hal
ini akan mempengaruhi perkembangan berfikir, bahesasi, dan sosiaf.

Adapun perkembangan remaja yang tersulit adalalirigan dengan
penyesuaian sosial, terutama dengan lingkungannt¢éemaan sebaya, baik di
sekolah maupun disekitarnya. Remaja menginginkamaeyang mempunyai

minat dan nilai-nilai yang sama, yang dapat mengear dapat membuatnya

°0 Andi Mappiare, 1982Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Nasional. Hal. 27
*1 Monks dkk, 1992Psikologi Perkembanga®andung: Erisco. Hal 272
®2 Sunarto dan B. Agung Hartono, 19%&rkembangan Peserta Didiklakarta: DIKNAS. Hal 60
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merasa aman, dapat mempercayakan masalah-masalated#dbahas hal-hal
yang tidak dapat dibicarakan dengan orang tua nragpu>?

Selain itu remaja harus dapat menyesuaikan dirgaeneman lawan
jenis dan harus dapat menyesuaikan diri dengangodewasa diluar
lingkungan keluarga dan sekolah. Untuk mencapai posialisasi yang lebih
dewasa, remaja harus lebih banyak membuat pengesdii, yang terpenting
dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan meaikgk pengaruh kelompok
sebaya, perubahan dalam perilaku sosial. Pengekanmsmsial dan nilai-nilai
baru dalam seleksi pemilihan seorang pemimpin.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakaasdinaaka dapat
disimpulkan bahwa remaja adalah suatu masa pematiaa masa anak-anak
menuju ke masa dewasa. Dalam proses peralihanamyalt faktor-faktor
yang berkembang secara pesat baik dari segi fisikjs, emosional, sosial
maupun intelektual. Oleh karena itu pada masa émhaja harus dapat
menyesuaikan diri dengan teman lawan jenis atamtbexksi dengan orang

lain di lingkungan keluarga dan sekolah.

2. Ciri-ciri Masa Remaja
Menurut Hurlock mengungkapkan ciri-ciri masa remayaal adalah

sebagai berikut?

*3 Hurlock, 1993Psikologi Perkembangan Jilid Bandung: Citra Buana. Hal. 27
** Andi Mappiare Op.cit, Hal. 32-35
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a. Ketakstabilan keadaan perasaan dan emosi
b. Hal sikap dan moral, terutama menonjol menjelarigrakmaja awal (15-
17 tahun)
c. Hal kecerdasan atau kemampuan mental
d. Hal status remaja awal sangat sulit ditentukan
e. Remaja awal banyak masalah yang dihadapinya
f. Masa remaja awal adalah masa yang kritis
Ciri-ciri dalam masa remaja merupakan masa yangmedari masa-
masa perkembangan manusia yang lainnya, karenarpbangan yang terjadi
pada masa ini sangat pesat dan cepat, baik pembahaerletak pada

perubahan dari segi fisik, sosial dan emosi rentajsendiri.

Tugas-tugas Perkembangan Remaja

Tugas-tugas perkembangan pada masa remaja dipugstéla pusaka
penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekkaaékan dan
mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa.

Tugas-tugas perkembangan adalah  petunjuk-petunjuiing y
memungkinkan seseorang mengerti dan memahami ayggpdy@arapkan atau
di tuntut oleh masyarakat dan lingkungan lain tddpaseseorang dalam usia-
usia tertentd®

Karl C. Garrison membagi tugas perkembangan rekegalam lima

kategori, yaitu:

%5 |bid, Hal. 95
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a. Menerima keadaan jasmani

b. Memperoleh hubungan baru dan lebih matang dengaartéeman sebaya
antara dua jenis

c. Menerima keadaan sosial jenis kelaminnya dan belaijdup seperti
kaumnya

d. Memperoleh kebebasan emosional dari orang tua dangodewasa
lainnya

e. Memperoleh kesanggupan berdiri sendiri dalam hkydwag bersangkutan
dengan ekonomi atau keuangén.

Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut perulbesar
dalam sikap perilaku anak. Semua tugas perkembapgda masa remaja
dipusatkan pada penanggulangan sikap dan polaakerkekanak-kanakan
dan merupakan persiapan menuju masa kedewasaan.

Menurut William W. Wattenberg membicarakan tugagasi
perkembangan untuk masa remaja awal adalah seerijait:°’

a. Memiliki kemampuan untuk mengawasi diri sendiriagdl orang dewasa
Pada masa ini keaktifan-keaktifan dan kemungkiremtkngkinan untuk
mengerjakan bermacam-macam hal bertambah. Dengadaamb@&hnya
kemungkinan-kemungkinan untuk mengerjakan bermaoammacan hal
ini, timbul pula makin banyak hal yang boleh dilaan dan yang tidak
boleh dilakukan. Maka dari itu anak remaja padaaras harus dapat

mengawasi diri sendiri agar tidak mengerjakan fadlyaing kurang baik.

*°|bid, Hal. 101-104
®" SoesilowindradiniOp.cit, Hal 158-160
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b. Mendapatkan kebebasan
Dalam berbagai lapangan anak remaja belajar memkeputusan-
keputusan sendiri dan makin lama makin kurang mehgikan diri
kepada orang tua dan orang dewasa lainnya

c. Bergaul dengan teman pria dan wanita
Pada masa ini timbul rasa kesadaran bahwa anakagma dan wanita
senang saling bergaul

d. Memperkembangkan keterampilan-keterampilan baru
Dalam masa remaja ini remaja mempersiapkan divkumtenjadi dewasa,
maka dari itu mereka berusaha mempelajari dan nasaglieterampilan-
keterampilan untuk mengerjakan berbagai hal yaaganya dikerjakan
oleh orang dewasa lain

e. Mendapatkan gambaran mengenai dirinya sendiri
Oleh karena sudah akan meningkat ke kedewasaarg arek remaja
pada waktu ini membuat gambaran yang boleh dikatjéias dari apa
yang dikerjakannya dengan baik dan dalam hal-hakatp sebenarnya dia
kurang. Gambaran dari dirinya sendiri ini menjadisar dari pada
pemikiran-pemikiran  dan  tindakan-tindakannya dan njaci
pembimbingnya dimasa depan.

Dari beberapa pendapat di atas bahwa tugas-tug&enpeangan
remaja merupakan proses perubahan dari apa ygaditeada remaja mulai
dari menerima keadaan jasmani, memperoleh hububgan, menerima

keadaan sosial, memperoleh kebebasan emosionapenaleh kesanggupan
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berdiri sendiri, memperkembangkan keterampilanseet@ilan baru dan

mendapatkan gambaran mengenai diri individu itwsen

4. Pengelompokan Sosial Remaja

Didalam kelompok sebaya remaja dapat merumuskan dan
memperbaiki konsep dirinya, disinilah remaja dinitddeh orang lain yang
sejajar dengan dirinya dan yang tidak memaksakamgssaangsi dunia
dewasa yang justru ingin dihindari. Kelompok sebagsgemberikan
kesempatan bagi remaja untuk dapat melakukan sasialdalam suasana
dimana nilai-nilai yang berlaku bukanlah nilai-milgang ditetapkan orang
dewasa melainkan oleh teman-teman seusianya.

Dalam kehidupan sosialnya remaja juga bergaul derkgdompok-
kelompok sosial, baik kelompok teman di sekolalhprik@ok teman sebaya di
lingkungan rumah, kelompok teman di tempat dia &eligkelompok orang
dewasa, dan kelompok keluarga dimana dia berasal.

Menurut Harlock pengelompokan sosial remaja adasaagai
berikut®®

a. Teman dekat
Remaja biasanya mempunyai dua atau tiga orang tese&at, atau
sahabat karib. Mereka biasanya sesama seks yangungai minat dan
kemampuan yang sama. Teman dekat saling mempemngatulsama lain

meskipun kadang-kadang juga bertengkar

%8 |bid, Hal. 215
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b. Kelompok kecil
Kelompok ini biasanya terdiri dari kelompadntan-teman dekat. Pada
mulanya terdiri dari seks yang sama, akan tetapiukian meliputi dua
jenis seks.

c. Kelompok besar
Kelompok ini biasanya terdiri dari kelompo&dd dan kelompok teman
dekat, berkembang dengan meningkatnya minat aksta gan berkencan.
Karena kelompok ini besar, maka penyesuaian miedtubang di antara
anggota-anggotanya, sehingga terdapat jarak sgsiad lebih besar
diantara mereka

d. Kelompok yang terorganisasi
Kelompok pemuda yang dibina oleh orang deveisantuk oleh sekolah
dan organisasi masyarakat untuk memenuhi kebutsbsial para remaja
yang tidak mempunyai klik atau kelompok besar.

e. kelompok geng
Remaja yang tidak termasuk klik atau kelompok beksar yang merasa
tidak puas dengan kelompok yang terorganisasi muongkengikuti
kelompok geng. Anggota geng yang biasanya terdari énak-anak
sejenis dan minat utama mereka adalah untuk meaghgmnolakan
teman-teman melalui perilaku anti sosial.

Dengan demikian pada dasarnya dalam pengelompalssal semaja
berdasarkan dari, teman dekat, kelompok kecil, hplak besar, kelompok

yang terorganisasi dan kelompok geng.
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5. Remaja Dalam Per spektif Islam
Istilah remaja atau kata yang berarti remaja tiddl dalam Islam.
Didalam Al-qur'an ada kata baligh yang menunjukkaseorang tidak kanak-

kanak lagi, misalnya dalam surat An-nuur ayat 58 5@°
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-bu@akaki dan wanita)

yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balidhantara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu haraitu: sebelum
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakliarimu di tengah
hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tigadabagi kamuidak ada

dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain (tiga. waktu) itu, mereka
melayani kamu, sebagian kamu (ada keperluan) kegmtehagian (yang
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat b&gmu. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksar{@.S. Annur: 58)

Maksudnya tiga macam waktu yang biasanya di waldlguv itu
badan banyak terbuka. Oleh sebab itu Allah melabarigk-budak dan anak-
anak dibawah umur untuk masuk ke kamar tidur omegasa tanpa idzin
pada waktu-waktu tersebut
e Tl Hleal L @M,&JT;{W gEIAN] CL 1303
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%9 7akiah Daradjat, ,199Bemaja, Harapan Dan Tantangahakarta: Ruhama. Hal. 11
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Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balighkanhendaklah mereka
meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum ksmeminta izin[1049].

Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. DatathMaha Mengetahui

lagi Maha Bijaksana(Q.S. Annur: 59)

Maksudnya anak-anak dari orang-orang yang merdekey Yyoukan
mahram, yang telah baligh haruslah meminta izirhlelahulu kalau hendak
masuk menurut cara orang-orang yang tersebut dayat?7 dan 28 surat ini
meminta izin

Pada kedua ayat tersebut terdapat istilah katgtbatng dikaitkan
dengan mimpi, kata baligh dalam istilah hukum islaigunakan untuk
penentuan umum awal kewajiban melaksanakan hukuleim Isdalam
kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain teghadaeka yang telah baligh
dan berakal, berlakulah seluruh ketentuan hukuamisi

Tampaknya masa remaja yang mengantarai masa kanak-kdan
dewasa, tidak terdapat dalam Islam. Dalam Islamasgomanusia bila telah
akil baligh, telah bertanggung jawab atas setiapysannya. Jika ia berbuat

baik akan mendapatkan pahala, dan bila melakukdruatan tidak baik, akan

berdosa.

. HUBUNGAN PENERIMAAN PEER GROUP DENGAN RASA
PERCAYA DIRI

Masa remaja merupakan masa pencarian identitas noamusia
merupakarindividual differencesetiap orang mempunyai potensi, kelebihan
dan kekurangan masing-masing, oleh karena itu, hkean seseorang

terhadap stress berbeda dengan yang lain. Begia gengan kemampuan
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individu dalam interaksi sosial yang melibatkan dengan orang lain. Proses
penciptaan hubungan yang baik dapat memberikamrfegan untuk diterima
dalam peer group, diterima menjadi anggotgeer group adalah tahap
perkembangan yang penting, bisa jadi akan berpehgarhadap hubungan
sosial remaja.

Menurut Klara bahwa penerimaan diri adalah keingialean sikap dan
pandangan individu terhadap seluruh keadaan diseyairi maupun tentang
gambaran dirinya, citra diri, penilaian diri, peingaan diri serta harga dfff.

Hurlock mengemukakan bahwa penerimaan bergantudg pala
perilaku yang disenangi remaja yang disebut singgenerimaan yaitu remaja
yang mampu menyesuaikan diri, mengikuti peraturatorkpok, memiliki
hubungan yang baik dengan orang lain, memiliki tnden nilai yang sama,
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok serexrasa aman dalam status
kelompok. Sebaliknya pola perilaku yang menjauhkanrang remaja dari
kelompok sebaya yang disebut sebagismrom aliensi(penolakan) dimana
remaja tidak diterima secara sosial memiliki paatibadian yanggosentris,
terpaku pada diri sendiri, suka melepaskan tanggwab, suka mengabaikan
tugas serta gagal menyesuaikan diri terhadap ladomiageluarga, sekolah
sampai kelompok bermain.

Rasa percaya diri bagi remaja dalam memulai hubupgayesuaian
dan lingkungan sangat penting karena sikap indivildam berinteraksi

dengan lingkungan tergantung pada rasa percayandividu. Remaja yang

®0 Andi Mappiare Psikologi Remaja, 1982. Surabaya: Anggota Ikapi. Hal. 651
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mempunyai rasa percaya diri tinggi akan mudah Iseaksasi dan remaja
yang mempunyai rasa percaya diri kurang cenderwrgutap diri.

Menurut Hurlock menyatakan bahwa selama masa renmsjabol
status mempunyai empat fungsi yaitu; menunjuk pideorang lain bahwa
yang memiliki status sosial ekonomi yang lebih dinglaripada teman-
temannya yang lain dalam kelompok, remaja mempurggtasi yang tinggi,
remaja diterima dalam kelompok karena penampilau gterbuatan yang
sama, cenderung dianggap dewasa dan masy&takat.

Penyesuaian diri yang berhasil akan menuju paddigomental yang
mampu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapiairemi kekurangan-
kekurangan yang ada pada dirinya. Remaja yang meyaprasa percaya diri
tinggi sikap takut, cemas cenderung menarik diri dargaulan lingkungan
akan mengakibatkan penolakan dari lingkungan sehingemaja akan
mempunyai rasa kesepian, kecemasan dan merasagkbamagia dan
perasaan itu disebabkan kerena kurang percayasatiingga tidak mampu
menciptakan hubungan yang harmonis dengan oramg lai

Adanya rasa percaya diri menumbuhkan pada siswgadiesiswa
yang bisa bersosialisasi antara siswa dengan sigavey lain. Tahap
perkembangan siswa SMP bhakti pertiwi paiton prioigglo mereka pada
tahap pencarian jati diri yang ingin seladiperhatikan oleh sekeliling sekolah

pada guru terutama itu yang menyebabkan siswaubegikat dengan para

61 Ejizabeth B, Hurlock, 1980Psikologi Perkembangan Anak Jilidlakarta: Erlangga. Hal. 223
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guru selayaknya teman dan membuat siswa tidalclEgygung bersosialisasi
atau berkominikasi dengan guru, akan tetapi sisga jahu batasan-batasan
mana yang dibolehkan dalam bertindak tidak bolekawen guru misalnya,
begitupun hubungan siswa dengan siswa yang lainsganakin individu

percaya diri akan membantu diterimanya individwadgbeer groupnya.

E. HIPOTESIS
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungargy positif pada

penerimaarmpeer groupdengan rasa percaya diri remaja.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuifitithal ini
seperti dijelaskan oleh Arikunto, bahwa peneliaantitatif adalah penelitian
yang banyak menggunakan angka, mulai dari penganpdéhta, penafsiran
terhadap data serta penampilan dari hasil-hasifya.

Rancangan penelitian dalam suatu penelitian ilmrakrupakan
pedoman peneliti dalam melakukan penelitian. Ragearpenelitian dalam
penelitian ini menggunakan rancangan kohort, yamenurut Alimul
“merupakan rancangan penelitan dengan mengelonapokkatau
mengklasifikasikan kelompok terpapar dengan tidakpapar, kemudian
diamati sampai waktu tertentu untuk melihat adaakitya fenomena
tersebut ®®

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan penaiekatantitatif,
yaitu penelitian yang datanya merupakan pendekateyka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel X\daoleh karenanya jenis

penelitian ini adalah korelasional.

62 Suharsimi Arikunto, 200Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Révjslakarta;
Rineka Cipta. Hal. 10
83 Aziz Alimul, 2003.Riset Keperawatan dan Teknik Penelifidakarta: Salemba Medika. Hal. 31
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Sedangkan teknik korelasi dipakai untuk menguraikiau mengukur
seberapa besar tingkat hubungan antara dua vawddelperingkat data
Gempur menjelaskan bahwa tujuan penelitian kom@tasi adalah untuk
mengetahui ada tidaknya serta besar kecilnya hauthgrbagai variabel.
Walaupun tidak diketahui bahwa hubungan tersethags hubungan sebab

akibat®®

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Azwar identifikasi variabel merupakan laaggkpenetapan
variabel-variabel utama dalam penelitian dan persntfungsinya masing-
masing?®

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaiariabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah variabelgymmenentukan arah atau
perubahan tertentu pada variabel tergantung, sanmsewariabel bebas berada
pada posisi yang lepas dari pengaruh variabel néngg. Dengan demikian
variabel tergantung adalah variabel yang dipendgaolgh variabel beb&s
Variabel bebas dan terikat dalam penelitian infwai
Variabel Bebas (X) : Penerima@eer Group

Variabel Terikat (Y) :Rasa Percaya Diri

%4 Asmadi Al saPendekatan k uantitatif Serta kombinasinya dalamefftéan Psikologi,
Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 2004. Hal. 20

%5 Gempur Santoso, 20B&indamentalMetodologi Penelitian K uantitatif danafitatif, Jakarta:
Pustaka Prestasi. Hal. 30

%% saifuddin Azwar, 200Metode PenelitianY ogyakarta: Pustaka Pelajar, Hal. 61

®7 Bungin, 2004Metodelogi Penelitian KuantitatiGurabaya: Kencana Persada Group
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk mendapatkan keterangan secara lebih jelassanitibel yang

digunakan dalam hal ini, maka akan diuraikan lédoijut sebagai berikut:

1. PenerimaaiPeer Group
PenerimaarPeer Groupmerupakan diterimanya siswa karena disenangi
oleh teman-temannya dalam suatu kelompok. Dalanerpeaan Peer
Group siswa memberikan beberapa kondisi diterimanya d&elompok
yang meliputi mudah mendapat teman, memiliki ras@adi, partisipasi
sosial, perlakuan baik dari orang lain, ditempati@ada posisi yang
terhormat.

2. Rasa Percaya Diri
Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan padarkpuan siswa
dalam tindakan yang ditandai adanya cinta diri, gesmman diri, tujuan
yang positif, pemikiran yang positif, komunikasgt&gasan, penampilan

diri dan pengendalian perasaan.

D. Populasi dan M etode Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. rigg@a Alimul
menjelaskan bahwa populasi merupakan seluruh salgekobjek dengan

karakteristik tertentu yang akan diteliti. Bukampa objek atau subjek
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yang dipelajari saja tetapi seluruh karakteristituasifat yang dimiliki
subjek atau objek terseBht

Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa-sikefas VI
SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo yang berjumi® siswa.

2. Sampel

Menurut Suharsimi sampel adalah sebagian indivialgyditeliti
yang merupakan bagian-bagian dari poptiasiPenelitian ini
menggunakan cara sampel total yaitu mengambil sadapekeseluruhan

populasi yang selanjutnya diambil datanya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untukgoenpulan data,
peneliti menggunakan beberapa metode pengumputarudtuk memperoleh
data dan informasi yang relevan dan terkait deqmamasalahan yang akan
diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang digan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah untuk memperoleh data langsarngempat
penelitian, meliputi; buku-buku yang relevan, perah-peraturan laporan

kegiatan, foto-foto, film documenter, data yangveh penelitiari’

®8 Suharsimi Arikunto, 199&rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek RByislakarat:
Rineka Cipta. Hal. 115

%9 Suharsimi ArikuntoQp.cit, Hal. 107

% bid, Hal 31
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Proses dokumentasi yang digunakan oleh peneliindéhal ini
berupa lembar catatan dari pihak instansi yangie(grofil sekolah, visi
dan misi, struktur organisasi, sarana dan prasprana

2. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaduliseyang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respordidam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ket3hustilah angket atau
kuesioner ini juga merujuk pada instrument penguerpulata berupa
angket.

Beberapa alasan yang mendasari dipilihnya angketgse metode
pengumpulan data diantaranya:

a. Kuesioner dapat dibagikan secara serentak kepaudgkbaesponden
dengan pertanyaan yang benar-benar sama

b. Kuesioner dapat dijawab oleh responden menurutpetaa masing-
masing dan menurut waktu senggang responden

c. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data ydrig @apat
menjangkau kapasitas responden lebih banyak dengamghemat
waktu penelitian.

Angket yang dipakai dalam penelitian ini adalahkatgertutup,
yakni angket yang telah disediakan jawabannya pésteliti dan sebagian

responden tinggal memilih.

1 |bid, Hal 128
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Angket dalam penelitian ini merupakan data prim&uadata
tangan pertama, yang merupakan data yang dipeesigeung dari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran Eapeagambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yhrayi’>. Angket
diberikan kepada siswa kelas VIII SMP Bhakti Pertdan digunakan
sebagai metode pengumpulan data variabel penerimpeangroupdan
rasa percaya diri.

Angket yang digunakan menggunakan skala sikap midckt.
Skala sikap ini disusun untuk mengungkap sikapdao kontra, positif
dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap sobjek sosial. Dalam
skala sikap, objek sosial tersebut berlaku sebabjek sikap®. Kreteria
penilaian skala dalam penelitian ini adalah seblagakut:

Tabel. 1

Kriteria Pendlitian

No | Pernyataan | favourabel unfavourabel
1. SS 4 1
2. S 3 2
3. TS 2 3
4, STS 1 4

Skala yang digunakan ada dua, yaitu skala penanipeer group
sebanyak 53 item, dan skala rasa percaya diri gaka8 item.
Aspek-aspek yang dijadikan sebagai dasar pembitatanadalah

sebagai berikut:

2 Syaifuddin AzwarQOp.cit, Hal. 91
"® Ibid, Hal. 97
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a. Skala Penerimaan Peer Group
Skala PenerimaarPeer Group disusun dan dikembangkan
sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada teoriladkr yang
meliputi:

1). Mudah mendapat teman adalah kemampuan bergaul ataralo
teman

2). Memiliki rasa empati yaitu mampu ikut merasakan degitaan
orang lain

3). Partisipasi sosial adalah ikut aktif dalam kegiataaik kegiatan
dikelas maupun di sekolah

4). Perlakuan baik dari orang lain adalah mendapataperh kasih
sayang, hubungan yang hangat dan dekat dari teznaemt
sebayanya.

5). Ditempatkan pada posisi yang bagus dan terhormedaladlipilin
atau diminta saran oleh teman karena sikap yangasimdapat
dipercaya dan berwibawa.

Sedangkan rincian angket dapat dilihat pada blug perikut
ini:
Tabel. 2

Blue Print Penerimaan Peer Group

No Komponen I ndikator

1. | Mudah 1. Mudah bergaul
mendapatkan | 2. Banyak teman
teman

2. | Memilikirasa | 1. Mampu ikut merasakan
empati penderitaan orang lain




3. | Partisipasi 1. Ikut aktif dalam kegiatan di
Sosial kelas
2. lkut aktif dalam kegiatan di
sekolah
4. | Perlakuan baik | 1. Mendapatkan perhatian
dari orang lain dan kasih sayang
2. Hubungan yang hangat
3. Dekat dengan teman- tema
sebaya
5. | Ditempatkan 1. Dipilih dan diajak untuk

pada posisi
yang bagus dan
terhormat

2.

selalu terlibat dalam berbag
aktifitas kelompok

Diminta saran oleh teman-
teman
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3. Dapat dipercaya

Sedangkan sebaran aitem pada skala yang digunakak u
mengukur penerimaageer groupadalah sebagai berikut ini:
Tabel. 3

Sebaran Aitem Penerimaan Peer Group

Komponen | Indikator Favorabel | Unfavorabel Jumlah
Mudah 1. Mudah bergaul 1,3,5 2,4,6 6
mendapatkan 2. Banyak teman 7,9 8,10, 11 4
teman
Memiliki 1. Mampu dapat 12, 14 13, 15 4
rasa empati merasakan
penderitaan orang
lain
Partisipasi | 1. lkut aktif dalam 16, 18, 20 17,19 5
sosial kegiatan dikelas
2. Ikut aktif dalam 22,24 21,23 4
kegiatan sekolah
Perlakuan | 1. Mendapatkan 26, 28, 29 25, 27 5
baik dari| perhatian dan
orang lain kasih sayang
2. Hubungan yang 30, 32 31,33,34 5
hangat
3. Dekat dengan 35, 37 36, 38, 39 5
teman-teman
sebaya
Ditempatkan| 1. Dipilih dan 40, 42 41, 43, 44 5
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pada posis
yang bagus
dan

terhormat

diajak untuk
selau terlibat
dalam berbagai
kegiatan
kelompok

2. Diminta saran
oleh teman-temar

3. Dapat dipercaya

45, 47, 48

49, 51

46

50, 52, 53

Jumlah

26

27

53

b. Skala Rasa PercayaDiri

Skala Rasa Percaya Diri disusun dan dikembangkadirse

oleh peneliti dengan mengacu pada teori Gael Lifielen yang

meliputi:

1). Percaya Diri Lahir

a) Cinta Diri

b) Pemahaman Diri

c) Tujuan Yang Positif

d) Pemikiran Yang Positif

2). Percaya Diri Batin

a) Komunikasi

b) Ketegasan

c)

Penampilan Diri

d) Pengendalian Perasaan

ini:

Sedangkan rincian angket dapat dilihat pada blug perikut




Tabel. 4

Blue Print Percaya Diri

No Komponen Indikator
1. | Percaya Diri 1. Cinta diri
Lahir 2. Pemahaman diri
3. Tujuan yang positif
4. Pemikiran yang positif
2. | Percaya Diri 1. Komunikasi
Bathin 2. Ketegasan
3. Penampilan diri
4. Pengendalian perasaan
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Sedangkan sebaran aitem pada skala yang digunakak u

mengukur rasa percaya dadalah sebagai berikut ini:

Tabel. 5

Sebaran Aitem Percaya Diri

No Komponen Indikator Favorabel Unfavorabel | Jumlah
1. | Percaya Diri 1. Cinta diri 1,3,5 2,4,6 6
Lahir 2. Pemahaman diri 7,9,11 8,10, 12 6
3. Tujuan yang positif 13, 15, 17 14, 16, 18 6
4. Pemikiran yang positif 19, 21, 23 20, 22, 24 6
2. | Percaya Diri 1. Komunikasi 25,27, 29 26, 28, 30 6
Bathin 2. Ketegasan 31, 33, 35 32, 34, 36 6
3. Penampilan diri 37, 39,41 38, 40, 42 6
4. Pengendalian perasaan 43, 45, 47 44, 46, 48 6
Jumlah 24 24 48

F. Proses Penelitian

Proses pengambilan data pada penelitian ini meksberapa tahap,

dimana tahapan itu adalah sebagai berikut:

Pertamapeneliti melakukan observasi kebeberapa sekolat) gea di

kota Paiton Probolinggo, kemudian menentukan sekgdang akan dijadikan

tempat penelitian, yaitu di SMP Bhakti Pertiwi BaitProbolinggo. Kemudian
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peneliti meminta surat izin penelitian kepada pifaitultas psikologi, setelah
memperoleh surat izin penelitian kemudian padaganhg@4 Februari 2009
peneliti mengajukan surat tersebut kepada pihaglakkdimana peneliti akan
mengambil data, Setelah mendapatkan izin dari kepakolah, kemudian
menentukan tanggal yang tepat untuk pengambilaa. d&nentuan data ini
menyesuaikan dengan jadwal siswa-siswi agar tidekgganggu aktifitas
belajar-mengajar siswa. Waktu pengambilan datantlikan pada tanggal 24
Februari 2009-30 Maret 2009

Pada tanggal 27 Februari 2009 penelitian melakyerghimpunan
data untuk deskripsi tempat penelitian yang maeli@utara lain: waktu
pelaksanaan dan lokasi penelitian, sejarah singk&blah, visi dan misi,
kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Dalam hal ini gd#indibantu oleh salah
seorang guru bidang kesiswaan, sebagai pemberimaf yang dibutuhkan
peneliti.

Pada tanggal 30 Maret 2009 peneliti melakukan grasmgambilan
data dengan menyebarkan angket tadi maka penplitieselesai.

Setelah data mentah didapat dari hasil angket gadgh disebarkan,
maka peneliti mulai menganalisis data-data tersébngian bantuan perangkat

lunak program SPSS 15,6or windows.
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G. Validitas Dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank&tigjngkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrument. Sustoumen yang valid
mempunyai validitas yang ting6f.

Untuk mengetahui validitas aitem, maka penelitiani i
menggunakan rumus korelgsioduct momentlari Pearson yang dibantu
dengan program SPSS 13d windows Adapun rumus yang digunakan
untuk menguiji tingkat validitas instrument dalarmelgian ini peneliti

menggunakan rumusor elasi product moment, adalah sebagai berikut:

— NZXY _(ZXXZY) 75

N - XN Y -]

Keterangan:

r, = koefisien korelagproduct moment

N =jumlah subjek
XX =jumlah skor item
XY =jumlah skor total

Dimanar,, menunjukkan indeks korelasi antara dua variababy

dikorelasikan, yang mengandung tiga makna yaitlaktiadanya korelasi,

arah korelasi dan besarnya korelasi

74 Suharsimi Arikunto, 199%rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek R&yjslakarat:
Rineka Cipta. Hal. 144
5 Ibid, Hal. 162
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Apabila hasil korelasi aitem dengan total aitenu $aktor didapat
probabilitas (p) < 0,05, maka dikatakan signifikdan butir-butir dalam
skala tersebut dianggap sahih atau valid untulk sagaifikan sebesar 5%
sebaliknya jika didapat probabilitas sebesar >9),laka disebut tidak
signifikan dan buti-butir dalam skala tersebut dit@kan tidak sahih atau
tidak valid.

Pada penelitian ini skala dikatakan valid apabigmitiki koefisien
validitas di atas 0,30

Terdapat dua skala yang digunakan dalam penelitignyaitu
skala untuk mengukur penerimageer groupdan rasa percaya diri.
Perincian hasil uji coba validitas yang telah dilké&n adalah:

a. Penerimaan Peer Group
Untuk mengukur penerimaapeer groupyang dimiliki oleh
sampel, peneliti menggunakan skala psikologi derjgamah aitem
sebanyak 53 butir. Dalam skala tersebut terdapdiutis aitem yang
tidak valid atau gugur, sehingga dari 53 butirraitgang ada terdapat
38 butir aitem yang valid, perincian aitem-aitenmgavalid dan yang

gugur dapat dilihat pada tabel berikut ini:

% Azwar, Saifuddin. 200MMetode PenelitianY ogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 103
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Validitas Aitem Penerimaan Peer Group
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No| Komponen Indikator Aitem Valid Aitem  [Total Aitem
Gugur Gugur
F U F U
1 | Mudah a. Mudah bergaul 5 6 13| 2,4 4
mendapatkapb. Banyak teman 7,9 8,10 - 11 1
teman
2 | Memiliki a.Mampu dapat 12 13 14 15 2
rasa empati | merasakan
penderitaan orang
lain
3 | Partisipasi |a.lkut aktif dalam 18,20 19 16 17 2
sosial kegiatan dikelas
b.Ikut aktif dalam 22,24 21,23 - - -
kegiatan sekolah
4 | Perlakuan |a.Mendapatkan 26,28,29| 25,27 - - -
baik dari perhatian dan
orang lain kasih sayang
b.Hubungan yang 32 33,34 | 30 | 31 2
hangat
c.Dekat dengan 35,37 38 - 136,39 2
teman-teman
sebaya
5 | Ditempatkarna.Dipilih dan 40,42 | 41,43,44| - - -
pada posisi | diajak untuk
yang bagus ( selau terlibat
terhormat dalam berbagai
kegiatan
kelompok
b.Diminta saran 45,47 46 48 - 1
oleh teman-teman
c.Dapat dipercaya 49 50,52,53| 51 - 1
15

Dari hasil uji validitas yang bergerak dari 0,3@8npai 0,663

tersebut dikatakan andal karena memiliki koefisiatiditas di atas

0,3

0 yaitu 0,889
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b. Rasa Percaya Diri

Untuk mengukur rasa percaya diri yang dimiliki okdimpel,
peneliti menggunakan skala psikologi dengan junaiém sebanyak
48 butir. Dalam skala tersebut terdapat 20 butéanaiyang tidak valid
atau gugur, sehingga dari 48 butir aitem yang addapat 28 butir
aitem yang valid, perincian aitem-aitem yang valah yang gugur
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 7

Validitas Aitem Rasa Percaya Diri

No| Komponen | Indikator Aitem Valid Aitem Gugur Total
F U F U Aitem
Gugur
1 | Percaya a. Cinta diri 1 2,4,6 3,5 - 2
diri lahir b. Pemahaman 7 10,12 | 9,11 8 3
diri
c. Tujuanyang (13,15,17 16,18 - 14 1
positif
d. Pemikiran yang - 20,22 119,21,23 24 4
positif
2 | Percaya a. Komunikasi 25,29 |126,28,30 27 - 1
diri bathin | b. Ketegasan 33,35 34 31 32,36 3
c. Penampilan diri - 40,42 (37,39,11 38 4
d. Pengendalian [43,45,47 48 - 44,46 2
perasaan
20

Dari hasil uji validitas yang bergerak dari 0,3Empai 0,553
tersebut dikatakan andal karena memiliki koefisiafiditas di atas

0,30 yaitu 0,832
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2. Reliabilitas
Untuk menentukan reliabilitas menunjukkan padawspangertian
bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya udiglinakan sebagai
alat pengumpul data karena instrument tersebut hsumak. Dimana
instrument tersebut tidak bersifat tendesius s@ainigisa mengarahkan
responden untuk memilih jawaban tertefftu.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur reltabiladalah

menggunakan rumus alpfiasebagai berikut:

u :(klilj(l_ Z;:??J

Keterangan:
r, = Reliabilitas
K = Banyaknya aitem

Y o? = Banyaknya butir pertanyaan
Yo’ = Varians total
Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh figen
reliabilitas (,,) yang angkanya berada dalam rentang dari O sampai
dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilimendekati 1,00 berarti
semakin tinggi reliabilitas, sebaliknya koefisieang semakin rendah

mendekati angka O berarti semakin rendah reliabitiya’’

7 |bid, Hal. 154
8 |bid, Hal. 193
® |bid, Hal. 83
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Perincian pada uji reliabilitas pada penelitian aglalah sebagai
berikut:
a. PenerimaafPeer group
Reliabilitas yang dicapai oleh skala untuk mengyb@merimaarpeer
group sebesar 0,889 sehingga instrumen ini dikatakaahelikarena
nilai reliabilitas yang dimilki mendekati angka @,0
b. Rasa Percaya Diri
Reliabilitas yang dicapai oleh skala untuk mengulasa percaya diri
sebesar 0,832 sehingga instrumen ini dikatakaabelikarena nilai

reliabilitas yang dimiliki mendekati angka 1,00

H. Metode Analisis Data
1. Penentuan Norma
Untuk mengetahui tingkat penerimaga@er groupdan rasa percaya
diri pada sampel melalui data yang terkumpul deaias yang digunakan,

maka akan digolongkan berdasarkan klasifikasi l@ateggbagai berikut

ini:
Rendah =(M+16) <x
Sedang =(M-18 <x<(Mean +1,68)

Tinggi =X<(M-1,®)
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Sedangkan rumus mean adéfah

fx
N

Mean =

Dan rumus Standar Deviasi rata-rata adalah:

o= Y F(X-M)?
N-1

Keterangan:
X = Skor respon
F = Frekuensi
M = Rata-rata skor kelompok

S = Deviasi standar skor kelompok

2. Analisis Prosentase
Setelah diketahui harga mean dan SD, selanjutniekudian
perhitungan prosentase masing-masing tingkatan asemgenggunakan

rumus:
P = i xX100%
N

Keterangan:
P = Prosentase
F = Frekuensi

N = Jumlah subjek

8 Hadi, Sutrisno, 1994etodologi Research Yogyakatra: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM. Hal. 247
* Ibid, Hal. 37
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3. Analisis Product Moment

Untuk mengetahui korelasi antara kedua variabefuyaariabel
penerimaarpeer groupdan rasa percaya diri, maka peneliti menggunakan
rumus korelasi product moment yang dibantu dengagram SPSS 15.0
for windows Penggunaan rumus ini karena peneliti menggunaken
variabel dan fungsinya untuk mencari hubungan drarkeduanya.

Nilai koefisien korelasi ini akan berada pada kisaangka minus
satu (-1) sampai angka plus satu (+1). Penghiturkgaelasi antar dua

variabel tersebut dengan menggunakan rumus:

— NZXY_(ZX)(ZY) 82

TN - N -

82 |bid, Hal. 162
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Bhakti Pertiwi

Sebelum didirikan SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probgdo,
pendirinya adalah PT Powergen yang bekerja samgademasyarakat
kemudian membentuk sebuah yayasan yang bernamé pbeatkwi. Dari
perusahaan diwakili oleh bagian humas yang bernkiiia Nurhayati
sedangkan ketua yayasan adalah KH. Nur Chotim Zini didirikanlah
SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo pada tahu@2@dengan jumlah
siswa waktu itu adalah 13 murid dengan 10 guru.

PT powergen pindah kemudian dibeli oleh PT YTLrdatehingga
perwakilan perusahaan dengan pak Heriyanto urdyksan ini ketuanya
adalah Abdul Hamid. Dalam perjalanan rencana aksatukan dengan
yayasan SMA Tunas Luhur Paiton Probolinggo kareskarang pihak

pengurus yang banyak pindah diberbagai kota.

2. Visidan Mis
Visi
a. Mewujudkan siswa yang bertaqwa
b. Mempunyai prestasi akademis tinggi dan

c. Memiliki kecakapan hidup

69
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Misi
a. Sebagai sekolah yang menanamkan nilai-nilai religi
b. Sebagai sekolah yang mengedepankan inovasi dalatetegaran

c. Sebagai pioneer dalam pelaksanaan keterampilaip Klife skill)

. Struktur Organisas

Terlampir

. Sarana dan Prasar ana

Terlampir
. Kegiatan Ekstrakurikuler Sekolah
Kegiatan ekstrakurikuler sekolah di SMP Bhakti RértPaiton
Probolinggo terdiri dari dua bagian diantaranydatta
a. Ekstra wajib
Pembelajaran dilakukan pada jam-jam efektif yaitakdanakan pada
hari jum’at dimana ekstra wajib ini terdiri darigonuka dan PMR
b. Ekstra Sunnah
Dilaksanakan pada hari sabtu dimana ekstra sumné&rdiri dari:
1. Basket
2. Volly
3. Silat (tapak suci)
4. Tataboga

5. Musik
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Pada saat itu juga setelah ekstra ada KNA ( Kompgeté&lon
Akademik ) dengan tujuan mempersiapkan siswa-sisuruk

mengikuti olimpiade sesuai dengan bidang masingagas

B. Paparan Data Hasil Penelitian
1. Paparan Data Penerimaan Peer Group
Untuk mengetahui tingkat penerimageer groupdari 50 siswa
SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo yang menjadimpel, norma

kategorisasi yang digunakan oleh peneliti adaldlagai berikut:

Rendah =(M+16) <x
Sedang =(M-18 <x<(Mean +1,6)
Tinggi =X<(M-1,®)

Penentuan norma penelitian tersebut dapat dilakugetelah
mengetahui nilai meang) dan standar deviasi) sebagai berikut:
Tabel. 8

Mean, Varian, dan Standar Deviasi Penerime@r Group

Mean Variance Std. Deviation N of Items
119.08 154.279 12.421 38

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuksisyva kelas
VIII SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo memilikihgkat penerimaan
peer groupyang berbeda. Tujuh subjek berada pada kategodate
dengan prosentase 14,29 %, 36 subjek berada papokiscsedang dengan

prosentase 71,42 % dan tujuh subjek berada padgddatinggi dengan
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prosentase 14,29 %. Perincian dari tingkat penemmpaer groupdapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 9

Tingkat PenerimaaReer Group

Kategori Nilai Jumlah| %
Tinggi <172,45 7 | 14,29
Sedang| 146,78-172,45 36 7142
Rendah <146,78 7 14,29

Papar an Data Rasa Percaya Diri
Untuk mengetahui tingkat rasa percaya diri daris#s&va SMP
Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo yang menjadi sampnorma

kategorisasi yang digunakan oleh peneliti adaldlagai berikut:

Rendah =(M+16) <x
Sedang =(M-18 <x<(Mean +1,6)
Tinggi =X<(M-1,®)

Penentuan norma penelitian tersebut dapat dilakukeatelah
mengetahui nilai meang) dan standar deviasi) sebagai berikut:
Tabel. 10

Mean, Varian, dan Standar Deviasi Rasa Percaya Diri

Mean Variance Std. Deviation N of Items
83.96 96.937 9.846 28

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuk#swa kelas VIl
SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo memiliki tkeg rasa percaya diri

yang berbeda. Sembilan subjek berada pada kategndah dengan
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prosentase 18,75 %, 31 subjek berada pada kategdang dengan
prosentase 62,5 % dan sembilan subjek berada paeigoki tinggi dengan
prosentase 18,75 %. Perincian dari tingkat penemmpaer groupdapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 11

Tingkat Rasa Percaya Diri

Kategori Nilai Jumlah| %
Tinggi <153,89 9 18,75
Sedang| 131,14-153,89 31 62,5
Rendah <131,14 9 18,75

Hubungan Penerimaan Peer Group dengan Rasa Percaya Diri

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data merigeubungan
antara penerimagoeer groupdengan rasa percaya diri pada sampel. Data
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus lsbmiaduct moment
dari Pearson dengan bantuan program SPSS versiat5yndows.Hasil

analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisierelasi () penerimaan

peer groupdengan rasa percaya diri adalah sebesar 0,607 erg2000
pada taraf signifikan 0,05. Hasil analisis datag¢but menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang tinggi dengan arah postiepmaarpeer group
dengan rasa percaya diri karena kisaran angka giaagilkan mendekati
plus satu (+1), bukan mendekati minus satu (-1)

Hasil dari korelasproduct momenpenerimaarmpeer groupdengan
rasa percaya diri dapat dilihat pada tabel befikut

Tabel. 12
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Hubungan Penerimadteer Groupdengan Rasa Percaya Diri

Correlations

Penerimaan Rasa
Peer Group Percaya Diri
Penerimaan Peer Group  Pearson Correlation 1 .607*
Sig. (2-tailed) . .000
N 50 50
Rasa Percaya Diri Pearson Correlation .607* 1
Sig. (2-tailed) .000 .
N 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel. 13

Tabel rangkuman korelasi product moment)

My Sig | Keterangan Kesimpulan
0,607 | 0,000/ Sig< 0,05 Signifikan

Dari dua data keduanya di atas menunjukkan bahwakacklasi

yang signifikan (; = 0,607 ; sig = 0,000 < 0,05 ) antara penerinaeer

groupdengan rasa percaya diri.

C. Pembahasan
Proses pelaksanaan penelitian yang dilakukan di Bkikti Pertiwi
Paiton Probolinggo, berjalan dengan lancar seswmigah perencanaan
semula, penelitian yang dilakukan dengan menggumakatode penelitian
kuantitatif dengan instrumen penelitian observasi dngket, berusah untuk
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang selgajuditakukan suatu
pengujian untuk memberi gambaran tentang variabehelgian yang

dimaksudkan pada bab pendahuluan meliputi: Tingkatrimaampeer group
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pada remaja, tingkat rasa percaya diri remaja,hddoungan penerimagreer
groupdengan rasa percaya diri remaja pada siswa kdlagi\SMP Bhakti
Pertiwi Paiton Probolinggo yang menjadi lokasi peia@. Selain itu
pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui ketephgesil penelitian dengan
hipotesis yang diajukan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil pengujian data-data penelitiaug yalah dilakukan
ileh peneliti, berikut ini akan dipaparkan gambarpeambahasan hasil
penelitian dari masing-masing variabel yang bisdisHripsikan sebagai
berikut:

1. Tingkat Penerimaan Peer Group pada Siswa SMP Bhakti Pertiwi

Paiton Probolinggo

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa-asask
menuju ke masa dewasa. Dalam proses peralihammnyialk faktor-faktor
yang berkembang secara pesat baik dari segi fimkis, emosional,
sosial maupun intelektualnya, dalam pengidentif&agdiri yang keliru
dapat berakibat fatal bagi remaja seperti ketidakinan terhadap
kemampuan diri, kehilangan jati diri, hingga raséup asa terhadap hidup
dan kehidupan. Oleh karena itu pada masa ini rerhajas dapat
menyesuaikan diri dengan teman lawan jenis ataintbeaksi dengan
orang lain di lingkungan keluarga dan sekolah.

Remaja dalam kondisi seperti inilah peran orang pada
khususnya harus lebih waspada dan lebih menjadaaak dari segala

hal yang dapat menyebabkan anak terjerumus dalarak&tan remaja
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yang marak terjadi akhir-akhir ini. Seperti yandakiukan semua pihak
sekolah dimana anak-anak yang memiliki permasalgmdoadi maupun
yang lainnya dapat ditangani oleh pihak BK (birongeling). Di SMP
Bhakti Pertiwi paiton probolinggo ini ada guru BKiro konseling) yang
tugasnya bukan hanya dalam ruangan saja ketika aadk yang
bermasalah kemudian mendatangi guru tersebut,tekagpi di SMP bhakti
pertiwi paiton probolinggo ini guru BK (biro kongsd) langsung turun
kelapangan dimana tempat siswa belajar (kelas).

Setidaknya berdasarkan hasil penelitian dan doktasemapat
dilihat bahwa mayoritas subjek berada pada kategukat penerimaan
peer groupsedang, yaitu sebesar 71,42%. Dalam hal ini stapat lebih
mudah diterima oleh kelompok yang lain karena sismamiliki
karakteristik yang dapat diterima dalam golongathork@ok tersebut.
Seperti yang dikatakan Hurlock bahwa ada bebar&fmtadari remaja
yang diterima dari teman-teman sebayanya y3itu:

a. Merasa senang dan aman

b. Mengembangkan konsep diri yang menyenangkan kavearag lain
mengakui mereka

c. Memiliki kesempatan untuk mempelajari berbagai padalaku yang
diterima secara sosial dan keterampilan sosial yamgmbantu

keseimbangan dalam situasi sosial.

8 Elizabeth B Hurlock, 199®sikologi Perkembangan Anak Jilid dakarta: Erlangga. Hal. 298
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d. Secara mental bebas untuk mengalihkan perhatiaekadeweluar dan
untuk menganut minat pada orang atau sesuatu dilaegka.

e. Menyesuaikan diri terhadap harapan kelompok daak trdencemooh
tradisi sosial.

Pada kategori tinggi berjumlah 7 orang 14,29%. Hiil
mengindikasikan bahwa siswa mampu berinteraksiaesgwa yang lain
di dalam kelas maupun di luar kelas. Maka darbiga dikatakan bahwa
semakin tinggi penerimaagpeer groupseseorang maka semakin mudah
untuk diterima oleh kelompok.

Pada kategori rendah berjumlah 7 orang 14,29%. Idal
mengindikasikan bahwa siswa kurang mampu berinter@déngan siswa
yang lain di dalam kelas maupun di luar kelas. Maleai itu bisa
dikatakan bahwa semakin rendah penerimaeaT groupseseorang maka
semakin sulit untuk diterima oleh kelompok.

Jika remaja telah diterima dalapeer groupnyasudah dipastikan
remaja merasakan bahwa dia adalah pribadi yang likekonsep diri
yang positif, hal itu akan membuat remaja semakkirydan percaya diri
akan keberadaan dirinya ditengah-tengah mereka, ikidam juga

sebaliknya
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2. Rasa Tingkat Rasa Percaya Diri pada Siswa SMP Bhakti Pertiwi
Paiton Probolinggo

Rasa percaya diri akan timbul apabila ada pemenkbbatuhan
dihargai dan menghargai, karena dengan hal ini akemumbuhkan
kekuatan, kemampuan, perasaan, berguna yang dikautwaang lain. Jika
kebutuhan tidak terpenuhi maka akan muncul perasa@ah diri, tidak
berdaya dan putus asa. Oleh karena itulah rasaay@ermdiri sangatlah
dibutuhkan sebagai modal individu dalam mencapaiepmaan diri
dalam kelompoknya.

Setidaknya berdasarkan hasil penelitian dan doktasemapat
dilihat bahwa mayoritas subjek berada pada katdgwkat rasa percaya
diri sedang, yaitu sebesar 62%, yang mana dalanmhaiswa memiliki
sikap yang bisa mengendalikan diri atau mampu tezeksi dengan baik
dalam kelompok sosialnya terutama dalaeer groupya.

Seperti yang dikatakan oleh Myers bahwa kemantagan
ketekunan dalam bertindak menjadi ciri utama dasesrang yang
percaya dirf* Sedangkan menurut deAngelis dalam bukurfyelf
Confident menjelaskan bahwasannya kepercayaan diri itu bagen
dengan tiga hal, yait&®
a. Tingkah laku, kepercayaan diri untuk mampu bertindian melakukan

segala sesuatu sendiri. Dengan tiga ciri pentiagyuy

1). Keyakinan atas kemauan sendiri untuk melakukaresesu

8 Myers, David G Sosial PsychologySingapore: Mc-Craw. Hill Book, 1988) hal. 357
8 De Angelis, BarbarsSelf Confident: Percaya Diri Sumber Kesuksesan Remandirian.
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000) hal. 58-59
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2). Keyakinan atas kemampuan untuk menindak lanjutialseg
prakarsa sendiri secara konsekuen.

3). Keyakinan atas kemampuan pribadi dalam menanggutagala
kendala.

b. Emosi, adalah kepercayaan diri untuk yakin dan mamgnguasai
emosi, ada empat ciri penting, yaitu:

1). Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui geamadiri
sendiri.

2). Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkeasgemn
dengan baik.

3). Keyakinan untuk dapat bersosialisasi dengan baik.

4). Keyakinan untuk mengetahui manfaat apa yang bsanhangkan
pada orang lain.

c. Spiritual, kepercayaan diri spiritual merupakandepyaan diri yang
terpenting, karena tidak mungkin kita mengembangkadua jenis
kepercayaan diri yang lain jika kepercayaan diiritsgal tidak kita
dapatkan.

Pada kategori tinggi berjumlah 9 orang 18,75%. Hiail
mengindikasikan bahwa siswa memiliki rasa percaya uhtuk bisa
memasuki kelompok yang lain dengan kemampuan pardiayya bahwa
individu itu yakin bisa diterima dalam kelompok galainnya. Maka dari
itu bisa dikatakan bahwa semakin tinggi rasa perodiyi siswa maka

semakin mudah untuk diterima oleh kelompok.
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Pada kategori rendah berjumlah 10 orang 18,75%. idal
mengindikasikan bahwa siswa kurang memiliki rasecge diri untuk
bisa memasuki kelompok yang lain dengan ketidak puemnya dalam
berinteraksi dengan kelompok yang lain disebabkararg percaya
dirinya dengan berpikir takut, minder tidak diteandalam kelompok.
Maka dari itu bisa dikatakan bahwa semakin rendzeda rpercaya diri
siswa maka semakin sulit untuk diterima oleh kelokap

Dengan memiliki kesamaan dalam satu kesatuan, imiam
kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina rdsargas dalam
kelompok maupun perorangan, bahkan kadang-kadapgt daembina
rasa persaudaraan itu bahkan dapat membina rasaugdaraan yang

kokoh.

Hubungan Penerimaan Peer Group dengan Rasa Percaya Diri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan persanimpeer
group dengan rasa percaya diri signifikan dengan nilé0®, Angka ini
menjawab hipotesis bahwa terdapat hubungan peresmimpeer group
dengan rasa percaya diri. Salah satu faktor inteysng sangat
mempengaruhi rasa percaya diri adalah pola asukblade teman sebaya,
masyarakat serta pengalaman yang dimiliki sebagjedof rasa percaya
diri. Orang yang memiliki kemampuan dalam hal hberaksi paling
utamanya akan memperoleh kemudahan diterimanya jaerdalam

kelompok sebayanya juga akan lebih percaya diri.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat penerimdalampeer
group berhubungan dengan rasa percaya diri siswa. MBanelini
membuktikan seperti yang telah dipaparkan Maslotwlaakepercayaan
diri merupakan modal dasar untuk perkembangan dalamalisasi diri
(eksplorasi segala kemampuan dalam diri). Rasaaperdiri didasarkan
pada kepercayaan yang relistis terhadap kemampaag gimiliki oleh
individu. Bila individu tidak berhasil mengetahuierhkampuan yang
sebenarnya dimiliki, individu akan menghindari targan baru, dengan
cara ini rasa rendah diri dapat menuntut pada kasang percaya diri
yang tidak realistis, membatasi kemampuan untuk Ipeeikan yang
terbaik. Maka dengan kepercayaan diri maka akamatdagnyadari dan
mengaplikasikan kemampuan dirinya dengan baik gehin dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.

Dengan demikian maka jelaslah bahwa semakin persswa
bahwa siswa dapat lebih mudah dalam bergaul desigara yang lain,
maka semakin tinggi tingkat percaya dirinya. Olelrekanya sangatlah
penting menanamkan rasa percaya diri dan menumhuk&heranian
dalam diri bahwa kita mampu dan mudah memasukinkedtdk yang lain
dengan dikap yang mudah bergaul dan menyenangkay ¢ein. Karena
barang kali hubungan antara kejiwaan dan agamandedétannya dengan
hubungan antara agama sebagai keyakinan dan kasghaa, terletak
pada sikap penyerahan diri seseorang terhadap &ektiasaan Yang

Maha Tinggi. Sikap pasrah yang serupa itu diduganakemberi sikap
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optimis pada diri seseorang sehingga munsul pengsasitif seperti rasa
bahagia, rasa senang, puas, sukses, merasa datanaiasa aman. Sikap
emosi demikian merupakan bagian dari kebutuhanimaassia sebagai
makhluk ber-Tuhaf’

Hubungan yang diperoleh dari hasil penelitian @yicgyanya
membuat para siswa mampu mngendalikan diri dalapsiya yang
mana bisa lebih percaya diri siswa terhadap kemampa, tidak hanya

memperhatikan kemampuan yang dapat dilihat dakudi saja.

8 Jalaluddi, Dr. H. 200®sikologi Agamalakarta: PT Raja Grafindo Persada
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahatgat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Diketahui bahwa tingkat penerimapeer groupremaja pada siswa kelas
VIII SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo adalahda tingkat sedang
dengan prosentase 71,42% dengan jumlah sebanyalb8ék.

2. Diketahui bahwa tingkat rasa percaya diri remajdapsiswa kelas VIII
SMP Bhakti Pertiwi Paiton Probolinggo adalah padsgkiat sedang
dengan prosentase 62,5% dengan jumlah sebanyalkgéks

3. Terdapat hubungan antara penerimaaer groupdengan rasa percaya
diri, hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilaieflgen korelasi

(ry)sebesar 0,607. Bentuk hubungan hasil korelassebett adalah

penerimaarpeer grouptinggi cenderung memiliki hubungan dengan rasa
percaya diri tinggi, penerimagoeer groupsedang cenderung memiliki
hubungan dengan rasa percaya diri sedang dan pe@erpeer group

rendah cenderung memiliki hubungan dengan rasayeexiri rendah.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa sar@mgydapat dijadikan

pertimbangan bagi berbagai pihak:

83
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. Guru, tetap memberikan perhatian dan lebih memalsésnia di dalam
maupun di luar kelas

. BK memberikan konseling terhadap siswa yang menplécmasalahan-
permasalahan di dalam maupun di luar kelas sertabaetu siswa-siswi
untuk  menggunakan dan mengembangkan bakat-bakatta ser
menghargainya

. Orang Tua, agar selalu memberikan semangat danngkomo kepada
anaknya untuk melakukan kegiatan yang bisa mengegkba
kepribadian melalui rasa percaya dirinya

. Siswa, sebagai generasi penerus seyogyanya mekeikampuan untuk
terus belajar menjadi diri sendiri dengan tetap ingkatkan rasa percaya
diri terhadap kegiatan yang positif tanpa merasaderi agar kelak
menjadi orang yang tetap menjadi orang yang memé#a percaya diri

. Peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitia diharapkan bisa
menyempurnakan atau menjadi pertimbangan dikarendiasil dari
penelitian ini masih banyak kekurangannya. Makaupgrmenyarankan
kepada peneliti selanjutnya dengan tema yang sagaa mengambil

sampel yang berbeda yang bisa dikaitkan dengaabairyang lainnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



UJI COBA
SKALA PENERIMAAN PEER GROUP



FAKULTASPSIKOLOGI
UNIVERSITASISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
J. Gajayana 50 Dinoyo Malang

Identitas Diri
Nama/ inisia
Jenis Kelamin
Umur
Kelas
Petunjuk Pengisian Skala
a. Isilah pernyataan ini sesuai dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya
b. Jawaban adik-adik akan dijamin kerahasiaannya
c. Berilahtanda (v) padajawaban yang adik-adik berikan
d. Jawaban yang adik-adik berikan tidak ada yang salah
e. Alternatif jawaban adalah:

SS . Jikaadik-adik sangat setuju dengan pernyataan tersebut
S . Jikaadik-adik setuju dengan pernyataan tersebut
TS . Jikaadik-adik tidak setuju dengan pernyataan tersebut
STS : Jkaadik-adik sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut
Besar harapan saya bila adik-adik membantu dalam pengisian skala ini dan saya ucapkan
terimakasih atas partisipasi (kerjasama) adik-adik membantu saya sebelumnya dalam hal ini.

Selamat Mengerjakan



No Per nyataan TS| STS
1 | Sayatidak memiliki hambatan dalam mendapatkan teman
baru dimanapun berada
2 | Banyak teman yang tidak suka dengan sikap saya yang suka
menggosip
3 | Dengan badan yang sehat (gemuk) membuat teman-teman
dekat dengan saya
4 | Tidak adayang mau menjadi teman saya karena keegoisan
saya dalam bertindak
5 | Teman-teman merasa senang dengan kehadiran saya untuk
berkumpul dengan mereka
6 | Teman-teman merasajenuh dengan kehadiran saya untuk
berkel ompok dengan mereka
7 | Sayamerasa senang dapat membantu teman yang mengal ami
kesulitan
8 | Saya merasa kesulitan beradaptasi di lingkungan yang baru
9 | Sayamemiliki banyak teman di lingkungan sekolah
10 | Sayalebih suka menyendiri daripada berkumpul dengan
teman-teman yang lain
11 | Sayatidak membatasi diri dalam pergaulan sayadi sekolah
12 | Saya sedih bilamelihat teman saya lagi berduka
13 | Ketika melihat teman terpel eset dari tangga saya enggan
menolongnya
14 | Saya mendonorkan darah kepada PMI untuk bantuan korban
gempa
15 | Saya akan merasa senang bila ada teman yang sombong
mendapat hukuman dari guru
16 | Bilaadadiskus di kelas saya senang berpendapat
17 | Sayatidak pernah dilibatkan dalam kegiatan organisasi
18 | Jikaadatugas kelompok, maka saya belgjar bersama dengan
teman yang lain
19 | Teman-teman tidak mau membantu saya dalam segala
aktifitas
20 | Teman-teman merasa senang jika sayatidak bolos sekolah
21 | Sayatidak senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah
22 | Sayasdlalu aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
23 | Sayamerasatidak dibutuhkan dalam segala aktifitas di
sekolah
24 | Saya merasa senang bergabung dengan teman-teman dalam
kegiatan di sekolah
25 | Tidak ada yang peduli dengan keberadaan saya di sekolah
26 | Walaupun saya kurang mampu mengerjakan tugas
matematika tapi teman-teman bisa mengajari menyel esaikan
tugas saya
27 | Ketika saya kena musibah, teman-teman tidak ada yang peduli
28 | Meskipun saya bukan orang yang kaya, teman-teman mau
bersahabat dengan saya
29 | Teman-teman merasa sedih bilamelihat sayalagi berduka




30 | Sayamerasa senang berada di antara teman-teman yang baik
pada saya

31 | Teman-teman suka memandang kearah lain jika saya sedang
berbicara dengan mereka

32 | Ketika saya sakit, teman-teman menjenguk saya

33 | Teman-teman tidak memperhatikan atas musibah yang saya
alami

34 | Meskipun saya menghadapi kesulitan, teman-teman bersikap
acuh tak acuh

35 | Sayasenang berdiskusi dengan teman-teman untuk
menyelesaikan tugas rumah (PR)

36 | Saya merasa nyaman berkelompok dengan teman-teman
daripada menyendiri

37 | Ketika saya melakukan kesalahan, teman-teman tidak segan-
segan mengingatkannya

38 | Teman-teman tidak menegur saya meskipun saya berbuat
kesalahan

39 | Saya suka mengabaikan keluhan teman-teman terhadap
tingkah laku saya yang kurang baik

40 | Teman-teman senang mengajak saya untuk bergabung dalam
suatu kegiatan di sekolah

41 | Sayakurang nyaman bila bergabung dalam kelompok

42 | Untuk menyelesaikan perselisihan yang terjadi antar teman,
maka teman-teman suka meminta saya menyel esaikannya

43 | Sayatidak pernah diberi kesempatan oleh teman-teman untuk
mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok

44 | Sayatidak digjak teman-teman dalam kegiatan kelompok di
sekolah

45 | Teman-teman suka meminta pendapat saya dalam kegiatan
sosial

46 | Saran saya terhadap sesuatu kegiatan sosial kurang diterima
oleh teman

47 | Sayasenang dengan teman-teman yang terbuka pada
permasal ahan yang dihadapinya

48 | Teman-teman selalu melibatkan saya pada permasalahan yang
terjadi dikelas

49 | Ketika saya dipercayakan untuk menjadi ketua kelas, saya
berusaha menjadi yang terbaik

50 | Teman-teman tidak mudah percaya dengan segala perkataan
yang saya ucapkan

51 | Teman-teman percaya dengan apayang saya katakan

52 | Sayatidak dipercaya untuk menjadi moderator dalam setiap
diskus kelompok

53 | Teman-teman tidak percaya dengan apa yang saya katakan




UJI COBA

SKALA RASA PERCAYA DIRI



No Per nyataan TS| STS
1 | Sayasenang memakai baju yang bersih dan rapi
2 | Sayatidak suka bila ada teman yang mengatakan saya
adalah orang yang suka pilih-pilih teman
3 | Bahagiarasanya bila adateman yang suka mengatakan
saya sebagal penyemangat bagi dirinya
4 | Sayamalas memotong kuku saya yang panjang dan kotor
5 | Setiagp kali teman memuji saya cantik atau ganteng
merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi saya
6 | Sayamalas berpakaian rapi ke sekolah
7 | Sayasenang dengan keadaan fisik saya yang sehat
8 | Sayakurang puas terhadap keadaan diri sayayang
pemalu
9 | Sayasadar bahwa saya kurang mampu menguasai mata
pelgjaran matematika di kelas
10 | Sayatidak dapat mengetahui apakah tindakan yang saya
lakukan dapat merugikan orang lain
11 | Sayaselalu yakin bahwa bahwa tindakan yang saya
lakukan adalah benar ketika melaporkan teman yang
ketahuan nyontek pada saat ulangan
12 | Saya menyalahkan teman yang tidak menuruti kemauan
saya
13 | Sayaselaluintropeksi diri setiap tindakan yang akan saya
lakukan agar tidak merugikan saya dan orang lain
14 | Ketika ada teman yang menasehati saya marah
15 | Saya senang bila ada teman yang mengingatkan bila saya
berbuat salah
16 | Sayatidak peduli dengan kepentingan kelompok saya
dalam belagjar
17 | Saya membina hubungan baik dengan teman-teman saya
18 | Setiap kali ada tugas kelompok saya merasa malas untuk
mengerjakannya
19 | Meskipun sayatidak bisa mengerjakan soal ulangan,
saya yakin jawaban saya benar
20 | Sayamalas belgjar untuk mengerjakan tugas PR
matematika
21 | Sayaselalu ingin mencoba kegiatan-kegiatan baru yang
belum pernah saya lakukan untuk menambah
pengalaman
22 | Saya malas mengerjakan kegiatan-kegiatan baru yang
belum saya ketahui
23 | Saya merasa yakin akan ketepatan janji teman pada saya
24 | Saya kurang yakin dengan masa depan saya, sampai
sekarang masih belum tahu akan jadi apa saya kelak
25 | Sayamerasa semua orang menyukai saya karena
keberadaan saya suasana jadi ceria dan ramai
26 | Dalam keadaan marah saya selalu berkata jelek pada
teman saya
27 | Sayasuka humor sehingga membuat orang lain tertawa




dan merasa terhibur

28 | Saya selalu menyelateman yang sedang ngobrol

29 | Sayaselalu hati-hati dalam berkata agar tidak
menyinggung perasaan orang lain

30 | Saya merasa semua orang tidak menyukai saya karena
keberadaan saya suasana jadi muram dan sepi

31 | Sayaselau menolak ketika teman saya menyuruh
berbuat jelek seperti menyontek dan mencuri

32 | Sayatidak bisa menahan diri saat salah satu teman
mengatakan bahwa saya tipe anak yang egois

33 | Sayamelaporkan pada guru BP ketika saya melihat
teman berkel ahi

34 | Saya melimpahkan kesalahan yang saya perbuat pada
teman yang tidak saya suka

35 | Ketika adateman yang berbuat salah saya menegurnya

36 | Berdiam diri adalah tindakan yang saya |akukan ketika
sayamelanggar peraturan yang ada di sekolah

37 | Sayaselalu mandi sebelum berangkat sekolah

38 | Saya kurang memperhatikan kerapian pakaian saya

39 | Ketika berangkat sekolah saya pakai parfum supaya
wangi

40 | Saya kurang memperhatikan kebersihan dan kesehatan
tubuh

41 | Sayaselalu menyetrika seragam sekolah

42 | Saya kurang memperhatikan kesehatan badan

43 | Sayabisamenghargai dan menerima pendapat orang lain
yang tidak sependapat dengan saya

44 | Saya selalu tersinggung dengan celaan atau olokan teman

45 | Saya mampu menahan kemarahan ketika ada teman yang
mengejek saya

46 | Sayakurang dapat mengendalikan ketegangan yang
muncul dalam berbagai keadaan dan situas

47 | Sayamampu mengendalikan ketegangan yang muncul
dalam berbagai keadaan dan situas

48 | Sayajadi malas mendengarkan pendapat orang lain yang

tidak sependapat dengan saya
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HASIL UJI VALIDITAS

PENERIMAAN PEER GROUP



Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

x1 115.92 145.504 .563 .884
x2 115.82 147.579 501 .886
x3 115.44 146.741 467 .886
x4 116.64 147.419 .303 .889
x5 115.70 148.582 .342 .888
X6 116.08 138.402 611 .882
X7 115.68 146.753 488 .886
x8 115.88 147.659 273 .889
X9 115.92 147.177 .325 .888
x10 115.74 146.686 A75 .886
x11 116.00 148.653 .235 .890
x12 116.04 147.713 .246 .890
x13 116.14 149.102 .202 .891
x14 115.92 148.075 .315 .888
x15 115.70 147.480 440 .886
x16 115.78 144.175 542 .884
x17 115.74 148.156 .307 .888
x18 115.60 145.061 512 .885
x19 115.46 149.641 272 .889
x20 116.04 150.733 214 .889
x21 116.36 148.562 .306 .888
x22 116.00 142.122 .562 .884
x23 115.94 144.588 482 .885
x24 115.90 146.622 410 .887
x25 116.04 147.998 276 .889
x26 115.62 148.567 445 .887
x27 116.20 144.898 513 .885
x28 115.84 141.525 .663 .882
x29 116.42 148.330 297 .888
x30 115.90 144.296 .525 .885
x31 115.92 144.483 521 .885
x32 116.40 145.633 A73 .885
X33 116.30 149.071 .248 .889
x34 115.60 148.163 .384 .887
x35 115.72 148.818 .281 .889
x36 116.16 147.892 .349 .887
x37 116.42 145.718 465 .886
x38 115.98 146.142 447 .886




HASIL UJI RELIABILITAS

PENERIMAAN PEER GROUP



Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.889 .894 38
Summary ltem Statistics
Maximum /
Mean Minimum | Maximum [ Range Minimum | Variance [N of Items
Item Means 3.134 2.440 3.640 1.200 1.492 077 38
Inter-ltem Correlations .182 -.219 .729 .948 -3.333 .026 38
The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
119.08 154.279 12.421 38




HASIL UJI VALIDITAS

RASA PERCAYA DIRI



Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

yl 80.52 92.949 257 .829
y2 81.78 87.685 .315 .831
y3 80.36 93.419 .252 .829
y4 80.68 90.059 .365 .826
y5 80.34 93.331 .324 .828
y6 81.94 91.649 294 .828
y7 80.86 91.225 .352 .826
y8 81.08 92.157 .282 .829
y9 80.54 90.866 397 .825
y10 80.60 92.122 .365 .826
yll 80.54 93.356 241 .830
y12 81.08 87.218 .518 .820
y13 81.26 88.686 421 .824
y1l4 81.04 87.958 422 .824
y15 81.12 92.883 .225 .831
y16 81.34 87.617 490 .821
y17 80.98 90.306 413 .824
y18 80.88 89.985 430 .824
y19 80.88 91.128 .365 .826
y20 81.18 90.763 .342 .827
y21 80.76 87.615 .553 .819
y22 80.76 91.941 .501 .824
y23 80.94 92.017 .225 .832
y24 81.12 88.149 378 .826
y25 80.74 93.053 .261 .829
y26 81.02 89.938 .356 .826
y27 81.46 92.253 .257 .830
y28 81.12 89.251 424 .824




HASIL UJI RELIABILITAS

RASA PERCAYA DIRI



Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.832 .837 28
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum | Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Item Variances .686 .245 1.661 1.416 6.782 .080 28
Inter-ltem Covariances .103 -.209 513 722 -2.462 .012 28
Inter-Item Correlations .155 -.328 .646 .974 -1.969 .022 28
The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
83.96 96.937 9.846 28
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FAKULTASPSIKOLOGI
UNIVERSITASISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
J. Gajayana 50 Dinoyo Malang

Identitas Diri

Nama/inisia
Jenis Kelamin
Umur
Kelas

Petunjuk Pengisian Skala

—h

Isilah pernyataan ini sesuai dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya
Jawaban adik-adik akan dijamin kerahasiaannya

Berilah tanda (v') pada jawaban yang adik-adik berikan

Jawaban yang adik-adik berikan tidak ada yang salah

j. Alternatif jawaban adalah:

SS . Jikaadik-adik sangat setuju dengan pernyataan tersebut

o Q@

S . Jikaadik-adik setuju dengan pernyataan tersebut
TS . Jikaadik-adik tidak setuju dengan pernyataan tersebut
STS : Jkaadik-adik sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut
Besar harapan saya bila adik-adik membantu dalam pengisian skala ini dan saya ucapkan
terimakasih atas partisipasi (kerjasama) adik-adik membantu saya sebelumnya dalam hal ini.

Selamat Mengerjakan



No Per nyataan TS| STS
1 | Teman-teman merasa senang dengan kehadiran saya untuk
berkumpul dengan mereka
2 | Teman-teman merasa jenuh dengan kehadiran saya untuk
berkel ompok dengan mereka
3 | Sayamerasa senang dapat membantu teman yang mengalami
kesulitan
4 | Sayamerasa kesulitan beradaptasi di lingkungan yang baru
5 | Sayamemiliki banyak teman di lingkungan sekolah
6 | Sayalebih sukamenyendiri daripada berkumpul dengan
teman-teman yang lain
7 | Sayasedih bilamelihat teman saya lagi berduka
8 | Ketikamelihat teman terpeleset dari tangga saya enggan
menolongnya
9 | Jikaadatugas kelompok, maka saya belgjar bersama dengan
teman yang lain
10 | Teman-teman tidak mau membantu saya dalam segala
aktifitas
11 | Teman-teman merasa senang jika sayatidak bolos sekolah
12 | Sayatidak senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah
13 | Sayaselau aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
14 | Sayamerasatidak dibutuhkan dalam segala aktifitas di
sekolah
15 | Saya merasa senang bergabung dengan teman-teman dalam
kegiatan di sekolah
16 | Tidak adayang peduli dengan keberadaan saya di sekolah
17 | Walaupun saya kurang mampu mengerjakan tugas
matematika tapi teman-teman bisa mengajari menyel esaikan
tugas saya
18 | Ketika saya kena musibah, teman-teman tidak ada yang peduli
19 | Meskipun saya bukan orang yang kaya, teman-teman mau
bersahabat dengan saya
20 | Teman-teman merasa sedih bilamelihat sayalagi berduka
21 | Ketika saya sakit, teman-teman menjenguk saya
22 | Teman-teman tidak memperhatikan atas musibah yang saya
alami
23 | Meskipun saya menghadapi kesulitan, teman-teman bersikap
acuh tak acuh
24 | Saya senang berdiskusi dengan teman-teman untuk
menyel esaikan tugas rumah (PR)
25 | Ketika saya melakukan kesalahan, teman-teman tidak segan-
segan mengingatkannya
26 | Teman-teman tidak menegur saya meskipun saya berbuat
kesalahan
27 | Teman-teman senang mengajak saya untuk bergabung dalam

suatu kegiatan di sekolah




28 | Saya kurang nyaman bila bergabung dalam kelompok

29 | Untuk menyelesaikan perselisihan yang terjadi antar teman,
maka teman-teman suka meminta saya menyel esaikannya

30 | Sayatidak pernah diberi kesempatan oleh teman-teman untuk
mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok

31 | Sayatidak digjak teman-teman dalam kegiatan kelompok di
sekolah

32 | Teman-teman suka meminta pendapat saya dalam kegiatan
sosial

33 | Saran sayaterhadap sesuatu kegiatan sosial kurang diterima
oleh teman

34 | Sayasenang dengan teman-teman yang terbuka pada
permasalahan yang dihadapinya

35 | Ketika saya dipercayakan untuk menjadi ketua kelas, saya
berusaha menjadi yang terbaik

36 | Teman-teman tidak mudah percaya dengan segala perkataan
yang saya ucapkan

37 | Sayatidak dipercaya untuk menjadi moderator dalam setiap
diskus kelompok

38 | Teman-teman tidak percaya dengan apayang saya katakan




SKALA PENELITIAN

RASA PERCAYA DIRI



No Per nyataan TS| STS
1 | Sayasenang memakai baju yang bersih dan rapi
2 | Sayatidak suka bila ada teman yang mengatakan saya
adalah orang yang suka pilih-pilih teman
3 | Sayamaas memotong kuku saya yang panjang dan kotor
4 | Sayamalas berpakaian rapi ke sekolah
5 | Saya senang dengan keadaan fisik saya yang sehat
6 | Sayatidak dapat mengetahui apakah tindakan yang saya
lakukan dapat merugikan orang lain
7 | Sayamenyalahkan teman yang tidak menuruti kemauan
saya
8 | Sayaselaluintropeksi diri setiap tindakan yang akan saya
lakukan agar tidak merugikan saya dan orang lain
9 | Sayasenang bila ada teman yang mengingatkan bila saya
berbuat salah
10 | Sayatidak peduli dengan kepentingan kelompok saya
dalam belgjar
11 | Saya membina hubungan baik dengan teman-teman saya
12 | Setiap kali ada tugas kelompok saya merasa malas untuk
mengerjakannya
13 | Sayamalas belgar untuk mengerjakan tugas PR
matematika
14 | Saya malas mengerjakan kegiatan-kegiatan baru yang
belum saya ketahui
15 | Saya merasa semua orang menyukai saya karena
keberadaan saya suasanajadi ceria dan ramai
16 | Dalam keadaan marah saya selalu berkata jelek pada
teman saya
17 | Sayaselalu menyela teman yang sedang ngobrol
18 | Sayaselalu hati-hati dalam berkata agar tidak
menyinggung perasaan orang lain
19 | Sayamerasa semua orang tidak menyukai saya karena
keberadaan saya suasana jadi muram dan sepi
20 | Saya melaporkan pada guru BP ketika saya melihat
teman berkel ahi
21 | Saya melimpahkan kesalahan yang saya perbuat pada
teman yang tidak saya suka
22 | Ketika adateman yang berbuat salah saya menegurnya
23 | Saya kurang memperhatikan kebersihan dan kesehatan
tubuh
24 | Saya kurang memperhatikan kesehatan badan
25 | Saya bisamenghargai dan menerima pendapat orang lain
yang tidak sependapat dengan saya
26 | Saya mampu menahan kemarahan ketika ada teman yang
mengejek saya
27 | Saya mampu mengendalikan ketegangan yang muncul
dalam berbagai keadaan dan situas
28 | Sayajadi malas mendengarkan pendapat orang lain yang

tidak sependapat dengan saya
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DATA PENELITIAN

SKALA RASA PERCAYA DIRI



HASIL PERHITUNGAN

KORELASI PRODUCT MOMENT



Correlations

Correlations

Penerimaan Rasa
Peer Group Percaya Diri
Penerimaan Peer Group  Pearson Correlation 1 .607*
Sig. (2-tailed) . .000
N 50 50
Rasa Percaya Diri Pearson Correlation .607*4 1
Sig. (2-tailed) .000 .
N 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



TINGKAT PENERIMAAN PEER GROUP DAN

RASA PERCAYA DIRI



